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Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang Ielah 
memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada kito untuk 
dapat menghadiri sidang paripurna pada pagi hori ini. 
Shalawat dan salam senantiasa tercuroh kepado nabi 
Muhammad SAW, yang senantiasa menuntun umatnyc 
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kejalan yang diberkahi oleh Allah SWT. Sesungguhnya 
kepada Allahlah semua urusan akan dikembalikon. 

Saudora Gubernur, Pimplnon dan Hadirln Yang komi 

Mullokon, 
lzinkanlah Komi !'ado kesempatan Jr'IJ untuk 

menyampaikon ucapan terir'na kasih, kepada pimpinan 
Paripurna atas telah diberikannya kesempatan Fraksi Partai 
Golkar untuk menyarr'lpaikan PCmdongon umum terhadap 
Ranperda tentang : 
1. Pertanggung jawoban peloksanaan APBD to hun 2014 
2. Penyelenggaraan pelayanan publik 
3. Pemanfaatan dan penggunaan bagian jolon 
4. Tanggung jowab s6sial dan lingkungan perusahaan. 
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Soudora Gubernur, Pimpinon, anggoto DPRD dan Hadirin 
Yang komi n:luliakan,. 
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Selanjutnya komi dari Fraksi Partoi Golkar menyampaikan 
terima kasih yang sebesor besarnya kepoda Soudoro 
Gubernur yang teloh menyompoikcn pengontor 
Roncongan Perdo tentong pertonggung jowabon 
pelaksonaar. APBD Provinsi Sumbar tahun Anggaran 2014 
pad a tanggal 13 mei 2015 sebogai realisosi kewajiban 
kausitusional Gubernur Kepado DPRD sebogai wokil don 
penyalur ospirasi masyarakat Sumatera Barat. Kemudion 
pad a hori senin tanggal 18 mei 2015 teloh disampaikon logi 
3 (tiga) ranperdo yaitu Ranperda tentang Pelayanon Publik, 
Ronperda tentang tanggung jawab sosiol don lingkungon 
perusahaan, dan Ranperda tentong pemonfaoton don 
penggunaon bagian jolon. MClka sesuai dengan mekanisme 
pembohason setiap Ronperdd di D,PRD, poda pembohason 
tahop awol setiap fraksi akon menyampaikan pandangan 
umum masing masing Fraksi. Komi dari Fraksi Partai Golkar 
sangat merasakon sernpitnyo waktu yang diberikon oleh 
ponitia musyowarah untuk membahas keempat Ranperdo 

~ 
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ini hanya dalam 1 hari soja, sehingga pondangan umum 
yang disampaikan ini tentu !wrong sempurno. Untuk mosa 
yang okan datong komi mohon kepada panitia 
musyawaroh untuk dapat menga/okasikan waktu minimal 2 
hari dari penyompaian Ronperda o/eh gubernur dan waktu 
pe()yampaian pandangan umum oleh mosing masing Fraksi 
DPRD sehingga mempunyai woktu yang cukup bogi Froksi 
untuk membahas Ranp~rdo tersebut dengon harapon 
penyampaion Pandangan umum . tentu okan lebih 
sempurna. Sebelum komi menyampaikon pandongon 
umum terh.::Jdap Ranperda tdntang Pertanggung jowobon 
Pelaksanaan APBD Provinsi Sumatera Barat tahun anggoron 
2014 terlebih dahulu komi okon menyompoikan tonggopon 
terhadap Matriks· kepotuhan don ketaatan perda Pro·1insi 
Sumbar no. 16 tahun 2014 ten tang APBD to hun 2015 don 
Pergub no. 99 tahun 2014 tentong penjabaron APBD tohun 
2015 yang tidok memotuhi dan tidok rnentooti hosil evoluosi 
yang disampoikon kementrian Dalom Negeri. Setelah kom 
omati ternyoto penyedioan ongggaron untuk tambohon 
penghosilon PNSD sebanyak Rp 196.257.002.664.- atau 4,84% 
dari total belanja daeroh dol om RAPI3D Tahun 2015 termasuk 
yang terkena evoluosi yang tidok di~otuhi don tidok ditooti 
oleh Pemerintah Doeroh, menurut informosi yang komi 
peroleh dana terse but sudoh. dicoirkon, mohon penjelason 
Soudoro Gubernur. Sedongkon pokok pokok pikiron 
anggota DPRD yang dimasukon kedolam bantuon untuk 
Kobupoten don Kola tidok terkoreksi oleh Kemendagri 
namun pemerintoh Doeroh tidok juga mau 
meloksonokannyo dan menuongkan dolam bentuk PerGub 
sebogai dosor peloksanoonnyo, mohon juga penjelason. 
Selonjutnyo komi dori Frok~i Portoi Golkar akon mencobo 
memberikon Pondangan umum terha:lap keempot 
Ranperda tersebut secara secara berurutan sebagoi berikut 
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1. RANPERDA TENTANG 1 PERTANGGUNG 

PELAKSANAAN APBD TAHUN 2014. 
! 

I 

JAWABAN 

Sebagaimana kita ketahui bahwa pertanggung 
jawaban Pelaksanaan APBD Tahun 2014 adalah 
merupakan pertanggung jawaban pelaksanaan 
PERDA Provinsi Sumatera Barat no. 12 to hun 2014 
ten tang perubohon APBD to hun anggaron 2014 
yang merupokon penyompaian pertanggung 
jowoban terokhir posangan Saudara Gubernur dan 
wakil Gubernur periode 2C 10 - 2015, sedongkon 
pertonggung jowdbCm pelaksonaon APBD 2015 
okon disampaikan oleh Gubernur yang boru 
nantinyo setelah Pilkodo yang rencanonya akan 

I 

digelar akhir to hun 2015 ini. Berke noon dengan 
Ranperda pertanggung jowobon peloksanaon 
APBD to hun 2014 ini. 1 lzinkan komi menyompaikan 
pertonyoan, kritik ddn saran ataupun pendopot 
yakni: 
a. Sesuai dengan pernyataan Soudora Gubernur 

dalam Nota Pengontar Ranperdo tentang 
pertanggung jawaba:l pelaksonoon APBD tohun 
anggaran 2014 kita sangat menyodari bahwo 
poda penyusunan APBD tahur. 2014 seperti yang 
tertuang KUA to hun 2014 kit a rnasih dihadopkon 
kepada tujuh kendala yang horus di atasi. namun 
menurut pengamatan komi khususnya untuk 
mengatasi kendala nomor 2 yakni dominosi 
komoditi ekspor dalam bentuk bahan mentoh 
telah mengakibatkan rendahnya TERM OF TRADE 
komoditi ekspor hall ini dapot diotosi dengon 
pengembangan agro bisnis dan ogro industri di . . 

pedesaan untuk meningkatkan nilai tamboh 
produk pertonion dipedesaan disampir1g itu 
diperlukan pe.ngembongan kawosan kawason 
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cepat tumbuh seperti kawasan Agropolitan dan 
kawasan indrustri manufaktur perkotaan. Menurut 
hemat komi dari Fraksi Partai Golka: pernyotoon 
Soudara Gubernur tersebut reolisasinyo 
dilapangan sangat rendoh sekali sehinggo 
dampaknya terhadop pertumbuhan ekonomi 
dan kesejohteraan mosyarakat kurang, mohon 
penjelasan. Begitupu'i dengan kendolo nomor 5 
untuk memperkuat peron bisnis doeroh sebagoi 
mitra utama investor luar doerah menurut laporon 
ketua KADIN Sumb<ilr diwaktu acaro seminar LKP J 
KDH tohun 2014 dan LKPJ okt-.ir moso joboton 
Gubernur tahun 2010 - 2015 minggu kemorin 
dimano investasi di Sumatera Borat songat kurong 
don · Surnatera Barat kurong menorik bogi 
investasi hal ini tercermin dari jumloh izin yang 
dikeluarkan kepada investor ternyato yang 
dilaksanakan jumlahnya sangat kecil, untuk itu 
komi mohon penjeloson Soudoro Gubernur 
terhodop masaloh i'li. 

b. Khusus mengenoi Pendapotan Doeroh komi dori 
Froksi Portoi G,olkor menyompoiokon apresiosi 
kepodo Saudora Gubernur koreno sudah !Jopat 
melebihi target yakni dori yang dionggorkan 

I 

sebesor Rp. I 3.522.329.927.000.- dopot 
direolisosikon Rp. 3.o35.837.7 60.819,- a tau sebesar 
103,22 %. Nomun menurut he mot komi sesuai 
dengan pernyotoan Soudara Gubernur horus 
Gitingkotkon logi koordinasi dengon pemerintoh 
pusot terkoit dengan dono DAU, bogi hosil dan 
dono penyesuoian sehinggo kito okan leblh 
bonyok dopot dona tersebut dari tohun 
onggaron 2014, ini karena bonyak logi kegioton 
kegiotan yang memer~ukan. luncuron dana dori 
pemerintah pusat tersebut dan komi rY'lendukung 
usulon para Gubernur yang tergobung dolom 
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asos1as1 pemerintah Provinsi yang meminta 
Anggaran yang dikucurkan kepada masing 
masing provinsi me!olui Gubernur minimal 1 Triliun 
Rupiah. I , 

c. Mengenai komponen belanja komi dari Fraksi 
Partai .GOikar menyampaikan saran pendapct 
dan pertanyaon sebagai berikut : 
1) Sampai akhir To hun an~goran 2014 anggaran 

belanja yang disediakan sebesar Rp 
3.653.550.079 .316.94,- dan terealisasi sebesar 
Rp.3.483.672.355.590.95.- atau 95.35% dan 
terdapat sisa anggaran yang cukup besar yaitu 
Rp. 16$.877.723.785.99,-. terhadap realisasi 
belanja tidak langsung komi dari Fraksi Partai 
Golkar meny,ompoikon apresiasi karena teloh 
terjadi penghematon, namun terhadap biaya 
langsung terutama belanja barang don 
jasa,serta belanjo modal yang khusus untuk 
peningkatan pelayanan kepada masyarakot 
dan peningkatan kesejahteraan mosyarakot 
menurut hemal komi terjodinya sisa onggaron 
yang cukup besar di akibotkon kurong 
mampunya SKP£) mereolisosi onggoron 
terse but. 

2) Pada urusan pendidikon yang mendopot 
alokasi dana yang cukup besor yoitu Rp. 
61.639.843.221,- hanya terealisosi Rp. 
53.343.226.7 48.- a tau han yo terealisasi 85.54%. 
untuk itu komi mohon penjelasan opa 
sebabnya realisosi rersebut sangat kecil 
sedangkan masalah pendidikan adalah soloh 
satu visi Gubernt:Jr yang sangat penting untuk 

I 

peningkatan SDM di .sumatera Barat. mohon 
penjelasan. SehubLmgan mosalah ini juga komi 
dari Fraksi Partai Golkar mengingatkan kepodo 
Pemerintah Provinsi Sumatera Borat hosil 
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pertemuan komisi V DPRD Provinsi Sumatero 
Borot dengan guru guru BLTP Sumbar pada 
tanggal 30 April 2014 yang juga dihodiri oleh 
Dinas Pendidikan, pado soot itu telah 
disepakati bohwo Dinas Pendidikan Provinsi 
Sumbor akan menerbitkan SK Gubernur bogi 
guru guru BLTP sebagai guru di SMKN I Sumbar 
sebagai salqh satu syarot untuk menerimo 
uong sertifikasi Guru, komi mohon penjelosan 
tindak lanjut dan realisosinya, sebab komi 

I 

dopot informasi pohwa kesepokoton tersebut 
sompai soot ini belum ada realisosinyo. 

3) Begitupun pada uruson perhubungan yang 
mendopat alokasi dona sebesar Rp. 
19.786.721 .000,- dengan reolisosi sebesor Rp. 
12.764.082.087.74,- atau hanyo 64.51% yang 
dilaksanokon oleh Dinos Perhubungan. 
komunikasi dan informasi menurut hemal komi 
adoloh realisosi yang terendah, komi mol-)on 
penjelasan kenapo hoi ini terjodi dan komi 
horapkon pad a to hun Anggoron 2015 ini 
jangan terulong logi. 

I 

2. RANPERDA TENTANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN 
PUBLIK. 

a. Sebogoimono diketahui pad a Tahui"' 2014/2015 ini 
pemerintoh pusot Ker'nentrian PAN RB telah 
mencanangkan tohun tahun inovosi pE.'Ioyono 
publik. Pencanongon ini merup:.kon peneropan 
dari one agency, one inovasi. lnovosi peloyan 
publik 1n1 penting artinya dolam rangka 
r'neningkatkan dan mempercepat loju 
pembongunan. Keberhosilan dolam peloyonon 
publik akan mendorong peningkotan kualitas 
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partisiposi mosyorokot boik dori segi ospek 
ekonomi tapi juga kebohagiaon. 

Poda kesempotqn ini komi portoi Golkor ingin 
meminta Sauda:Iro Gubernur memberikan 

' penjelasan : 
1) Apakah Pemda Sumbar teloh memiliki ROAD 

MAP tentang Reformosi Birokrmi, sebagoi 
penjabaron Grand Design Reformasi Birokrosi 
(20 10 -2025)sesuai PERPR~S No. 81 Ia hun 20 I 0 

2) Apokah Pemda Provinsi Sumbor Ieiah 
memiliki ROAD MAP khusus lanlong 
pelayanan publik 

3) Selanjutnya apo soja benluk lnovosi 
Pelayanon Publik yang Ielah dilakukon 
Pemda seloma ini khusus Ia hun 2014/2015 

I 

b. Krisis ekonomi yang mengsensarakan rokyat Ielah 
melanda perekonomian globc.li poda beberapa 
dekode yong lampbu. Berdasarkan pengalamon 

I 

krisis tersebl..'l sektor' UMKM Ielah terbukli memiliki 
ketahonan/kelangguhan, yang mampu 
memberikon kontrib·.;si posirif don mandiri, 
sehingga sektor tersebut perlu dikembangkan. 

Bogi Provinsi Sumbar. peron UMKM dolor:~ 

menger~kkan ekonomi mosyarokot lebih 
dominan korena perusahaon besor /ind1Jslri 
besar kecil jumlohnya, namun demikion 
perumuson mosaloh yang sering dialomi UMKM 
adalah kuolitas SDM, permodalon dan 
marketing. Wolaupun inlervensi pemerinlah 
melalui, kredit mikro, KUR, pelalihan, namun 
demikian hal ini masih belum dapol memenuhi 
horopan UMKM. · Oleh kareno itu polo ideol 
debirokratisosi do~om prosedur pengurusonnya. 
penyederhanaan,perizinan dari perizinan perlu 
ditingkat~an. 
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Disamping itu indonesia memasuki era 
perdangangan bebas yang mono UMKM horus 
mompu bersoing menhadapi Mosyarakat 
Ekonomi As eon (MEA) yang dimu1ai to hun 2015 
ini. Ketika MEA dijalonkan tidak honyo orus 
borang yang bebas di ASEAN. tetapi juga joso. 
investasi SDM /lenoga kerja yang horus sudoh 
siap. 0/eh kareno itu komi ingin meminto 
penjelosan : · 

1). Apakoh Pem~rov Ielah memiliki polo ideal 
reformosi BirokroJi dal.am penyederhanan izin 
dan prosedur penguruson, dengcn 
mengunokan 'lntergrated One stop Service , 
mela/ui teori Jingkage (handmeling programs), 
yoitu proses perizinan sampoi dengon 
penyelesaion permosalahan UMKM. dilakukon 
pado sualu tempat. Selanjulnya melakukon 
kerjasama antar lembaga pemerintoh don 
stoke holder lainnya seperti 
BI/OJK.perbankar'1.non perbankan seperti 
osuransi, pegadaion asprindo, jamkrindo, 
lembaga keuangar'1 mikro,kadin don 
sebagainyo. 

2.) pada tahun 2006, dst pemerintoh Provinsi 
: ' 

Sumbar Ielah me/uncurkon program 
pengembangon /embogo keunogn mikro 
( LKM) terutoma dikoitkon dengon 
pengenlasan kemiskinon. Program ini dengon 
pola seharion ontaro prov1ns1 dengan 
Kabupaten /ko dengan insenlif dana Rp. 300 
juat :per negora/desa/ke/urohon. Podo· 
beberapa doerah /embaga keuangon rnikro ini 
berbentuk jasa ke uangan syariah baitul mot 
wat Taniwi/ (KJKS BMT) seperti kabupaten 
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agam, kola 
1 

padang bentuk nama LKM 
berbeda bed a dikabupaten /kola. Pad a 
kesempatan ini karr.i ingin rneminta penjelasan. 
apakah perkernbpngan LKM ini ada di evaluasi 

. ! 

3.) sesuai dengon prinsip reinventink goverment 
do~ do/am rongka rneningkatkan kualitas 
pelayanan serta mendekatkan pelayanan 
kepcda masyarakat dengan memperhatikan 
kondisi geogrofis daerah ini. telah ditetapkan 
peraturan menteri no.4 tahun 2010 ten tong 
pedomon Pelaycnan Administrasi Terpadu 
Kecomaton (PATEN) lohirnya PATEN secoro 
nasional odoloh merupakon bentuk inovosi 
pelayan publik . di kabupoten ogom pado 
tahun 2001 sah1poi to hun 2003 telah diserohkon 
kewenagan bupati kepada carnal. 

Fraksi Partai Golkor menyampoikan apresiasi 
saudara Gubernur yang Ieiah mendorong 
mempercepot imp:ementasi PATEN Pado Kec. 
Se Sumbar. Untuk ini komi memin:a penjelasan 
sudah berapa Kecamatan sampai soot ini yang 
telah menerapkan PATEN dan kapan target 
waktu diterapkannya PATEN diseluruh 
Kecamatan Se Sumbar. 

c. Seiring kemajuan teknologi dan tuntutan 
masyarakat dalam hal pelayanan. unit 
penyelenggaraan pelayanan publik dituntut untuk 
memenuhi harapan mosyarakat yang soot 
pelayonan publik . dilakukon oleh aporotur 
pemerintah belurry :;epenuhnya memenulli 
horapan/keinginon mosyorokot. Hal ini dopat 
diketahui dari berbogai keluhan masyarokat 
yang disampaikan melolui media masa don 
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Janngan sosial sehingga rnemberikan dompok 
buruk terhadop peloyan pemerintah Daeroh, don 
menimbulkan tidak percayanyo masyarakat. 

Pertonyoan komi dolom hal ini odoloh : 
1 Apokah Pemda sudah pernah meloksanakon 

survey kepuoson masyarakot terhcdap 
penyelenggaroon peloyon publik 

2. Kolou belum pernoh opokah kendolonyo yang 
dihodopi kolou sudoh pernah bagoimana 
hosilnyo don a!pokoh sucloh di umumkon 
kepodo publik 1 

d. Untuk menjomin kuolitos pelayonon publik secara 
terus menerus dan berkelonjuton diperlukon 
monajemen pengeloloon pengoduan. Ado 2 
ospek·yar'lg dopot dilihat dori pengaduan ini yaitu 
ospek keper'ltingon penyelenggoroan (service 
provider) don aspek kepentingan penerimocn 
pelayanan (customers). Pad a kesempatan ini 
komi meminto penjelosan tentang : 
1) Kelembagaan dan aspirosi pengelolo 

pengoduon 
2) Mekonisme pengeloloan pengoduan 
3) Penyelesoion pet')gaduan tersebul. 

I 

3. RANPERDA TENTANG PEMAMFAATAN DAN PENGGIJNAAN 
BAGIAN JALAN. 

Jolon mempunyai peranan yang songat penting bogi 
kepentingon kelancoron lalu lintos dan. transportosi darot 
terutama dalom mendukung perkembongan ekonomi, 
~osiol. don budoyo yang dikembongkon melalui 
pendekotan pengembongan wilayah agar tercopoi 
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keseimbangan serta pemerataan pernbangunan guna 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. maka untuk itu 
jalcn horus terjaga diupayokan selalu berada dalam kondisi 
baik don layak fungsi, serta 1 tidak boleh terganggu oleh ' 
kegiatan kegioton opopun, ! yang okon mengokibotkan 
terjodinyo kemoceton lolu lintos. 
Moka untuk itu jolon horus bebos dori segalo fungsi yang 
mungkin okon membahoyakan pengguno jolon tersebut. 
Froksi Partoi Golkar songot mendorong untuk dapot 
dilohirkon Peroturan Daerah dalam Pemamfooton dan 
Penggunaan Bogian Jolon, namun demikia:-1 
menyampaikan usulon dan rneminto penjelasan kepodo 
Pemerintah Daerah sebagai inisiotor dari Ranperda 
Pemomfooton dan Penggunoon Bogian Jolon : 

o. Paso! 6, mengatur, , Ruong Momfoot Jolon yang 
menjelaskan bogian bagian jolon yang terdiri dari 3 oyat, 
diusulkan ditamba satu oyot yoitu sehinggo men;odi 4 
ayat sehingga ayat 4 berb~nyi; 

"Trofoar Sebagalmcma dimaksud pada ayat (3) hanya 
diperunfukkan bagila lulinfas pejolan kaki dan kereta 
penyandang distabilit6s." 

b. Pada Posal 16 diatur bahwa, Pemamfaatan bagian jolon 
untuk bangunan dan jaringan utilitos sebagaimano 
dimaksud dol am paso! 15 ayat ( 1) huruf a. dopot 
dilakukon poda tempot tertentu diruang marnfaat jolon 
dan diruang milik jolon. Sedcmgkan Peraturon 
Pemerintah 34 tahun 2006 poda pasal 34 tidak membsri 
ruang kepado pemerintah daerah untuk dapat 

I 

membuat bangunan lain selain yang tertuang pada PP 
34/2006 tersebut selengkapnya pasal 34 (3) tsb 
berbunyi;"Ruong manfaat }alan sebago/mana dimaksud 
pada ayat (7) hanya diperuntukkan bag/ median, 
perkerasanjalan, jalurpem/sah, bahujalan, saluran tepi 
jolon, trotoar, lereng, ambang pengaman, timbunan 

12 



dan galion, gorong-gorong. perlengkapan jolon, dan 
bangunan pelengkap lainnyo. "don podopasol 38 
Peraturan Pemerintah berbunyi, Setiap orang dilarang 
memanfaatkan ruang manfaat jolon sebcgaimana 
dimaksud dalam Paso/ 34. Pasal 35. Paso/ 36. danPosal 
37 yang mengokibali<an fergang~unya fungsi jolon. 

Untuk itu mohon penjelosannyo. 

c. Dengan ditetapkorlnya Ronperda Pemamfaatan dan 
Penggunaan Bogicn Jolon menjadi Peraturan Daerah 
Provinsi Sumatera Barat. 

1
apakah Pemerintah Daerah 

dapat melaksankannya s~cara, konsekwen do:~ patuh 
kepada Peraturan Doercih te·rsebut. sebab saai ini 
pelengaran terhadap pemamfaat bogion jolon . ini 
banyak dilanggar oleh Pemerintah daerah contohnya: 
membangun taman bunga di trotoar. menegakan 
baliho yang diatasnya banyak foto pejobot dan 
onggota legislatif ataupun colon pejabot, yang 
tiangnya ditempatkon padatrotoar, don ini songot 
mengganggu kereto penyandong aistabilitos don 
pejolon kaki. 

d. Podo Paso! 17 ayot (I), perlu dilinjou kembali sebob 
ruang momfoat jolon' itu yang sangat bermosoloh 
odalah diperkotoan, sebab lolu lintas kenderaan dan 
pejolan koki yg terpodot 'itu odoloh diperkotoan, jiko 
diberi ruong yang seluas 1Josnya untuk memamfoatkan 
ruang momfoat jolon, maka kola akan sertokin 
semerout. untuk itu mohon penjelasnya. 

e. Komi mohon penjelasan tentang paso! 19 , sebab setohu 
komi undang Lmdang tidak pernoh mengatur secoro 
te~nis don juga paso! ini memakso Pemerintoh Doeroh 
untuk mene1·ima, Rencona Kerja , jodwal kerjo don 
material yang digunokan, terindikasi paso! ini adoloh 
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pasal pesanan dari pihak tertentu moka untuk itu komi 
mahan penjelasannya. 1 

f. Pada pasal, 20 ayat (2) "
1 

lklan dan Media lmpormasi 
sebagaimana dimaksud I poda oyat ( 1 ) han yo 

, I 
ditempatkon diruong milik jolon yang ditetopkan oleh 
Gubernur, 

g. Pada paso! 20 ini Fraksi Flartai Golkor mengusulkon 
penambahan satu ayat, selengkapnya berbunyi; Bentuk 
dan corak gambar iklandan impormasi horus lslomi yang 
berlandaskan Adat Basandi Syarok, Syarok Basandi 
Kitabullah dan tidak boleh menampilkon gambar porno 
grafi don mendekati pornogrofi. 

h, Pod a paso! 23, terkeson tidak tegas. oyot ( 1) o sebelum 
diberlokukon sudah dia,nulir oleh ayot ( 1) b, begitu juga 
pada posal 23 ayot (2) a dihabisi oleh oyat (2)b, posal 
seperti ini tidak perlu terjodi, namonyo mubozir. Untuk itu 
mohon penjelosonnyo. 

Kolau diteliti sotu persotu moko bonyok hal yang horus 
disempurnakan untuk itu komi horapkon kepoda Panitia 
Pembohasan Rorperdo agar betul betul membahasnyo 
dengan soksoma dan teliti sebab pada giliron akhirnyo 
Peraturan Daerah ini tidak merugikan masyarokot bonyak. 
Disisi loin sekorang sudah menjodi kebiosaan bagi 
masyarakat untuk menggunokan bogian badan jolon untuk 
dimamfaotkon dolam kegiotan tertentu, seperti acaro 
keramaion dan kenduri, berdogang disepanjong trotoar dan 
badon jolon, bahkan masyarakat sekarang berdogang 
diatos jembatan/playover, sayongnyo wakil kepolo 
daerahnya terindikasi melindungny!J ini tak loin karena ingin 
pencitraan soja, sepertinya karena terjadi pembioron 
selama ini, sehingga nanti ,akan menojadi sulit untuk 
mengatasinya. Dalom hal ini diminta kemampuan don 
ketegasan kepala daerah dalo'm menerapkan perolu'on. 

14 



4. RANPERDA TENTANG TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN 
LINGKUNGAN PERUSAHAAN. 

Pengajuan Ranperda tentang tonggung jawab sosial dan 
lingkungan perusahaan ini menurut komi dori Froksi Podoi 
Golkor odoluh sangot tepot sebogoi pengejawontohon opo 
yang teloh d1 otur dolam undang undcng no. 40 tahun :::007 
tentang Perseroan Terbatos, undang undong no. 25 tor1un 
2007 Penonaman. Modal podo dosarnya mengisyarotkon 
bahwa perusohaan yang menanamkan modolnyo podo 
suatu daerah diwajibkan unt,uk melaksonakon tanggung 
jawab sosial dilingkungan per~sahaonnya, agar tanggung 
jowab sosial dilingkungcn pelusohoan tersebut terlaksana 
sebagoimona mestinyo sangot perlu di atur dengan 
peraturan Daerah Provinsi Sumatero Barot. untuk lebih 
sempurnanya Ranperdo 1n1 komi me;lyampoikan 
tanggopan, saran, pertanyaan sebagai berikut : 
a. Selama ini setiap perusahaan perusahoon besar otou 

kecil yang ada di Sumotera Barot memong sudai1 ado 
yang melaksanakan tanggung jowob sosiol dolom bentuk 
Coorporote Social Responsibility (CSR) tetopi belum 
terkoordinir dengon boik sehinggo cora don jumlohnya 
songot bervoriasi sesuai dengan pGrtimbongon Subjektif 

' perusohaan itu sendiri. untuk itu komi mohon gombaron 
perusohoon besar yang ada di ibukoto Provinsi Sumatera 
Barat ini yang telah me~mberikan tonggung jowab 
sosialnya don yang belum sdma sekcli mohon penjelasan. 

b. Dalam paso! 20 Ranperda ini diatur dalom rorgka 
mengoptimalkan penyelenggaraan TJSLP ini dibentuk 
Forum TJSLP, agar forum ini berfungsi der'lgon baik komi 
saronkcm agar dalam penunjukan Anggota Forum T JSLP 
ditunjuk orang orang yang berkompeten sesuai dengan 
bidangnya dan r'llenghindari penunjukon orang orang 
+ersebut atas pertimbangan politis. . 

c. Pada pasal 24 Ranperda ini di atur bahwa Pemerinto~1 
Doeroh memberikan penghorgaon kepodo perusohoon 

1
1
5 



yang telah melaksanakan tanggung jawab sosiol 
lingkungan perusahaan, 'namun dalom Ronperdo ini komi 
belum melihat bagaimana kalou perusohoan tersebut 
tidak memberikan T JSL apakoh ado sonksi kepado 
perusahaon tersebut, sebpb kalau hanya ditunggu 
kesadaran mun(;;kin barangkali tid-:::~k tervvujud apa yang 
diinginkan oleh Ranperda ini. mohon penjelasan Saudoro 
Gubernur. 

Saudara Gubernur hadlrln yang berbahagia, 

Demikianloh Pandangan Umum in, disompaikan 

dengan memuot beberopa pertanyoon. saran don komi 

mohon penjelason Saudoro Gubernur pado kesempoton 

Poripurno berikutnyo, kepoda hadirin komi mohon moof otos 

kesalahan dan kekurongan serta terirna kosih otos perhation. 

H. SAIDAL 

I 

Wa~illohittoufi'l Wolhidoyah 
/t, :::?-' Y.\ -t ~ •1::a; .!..(}.. ,........-:. ( 
"'-'l:'lJ.-'P~_,~_,..,..... . ~ 

Padang, 19 n1ei 2015 

FRAKSI PARTAI GOLKAR 
DPRD PROVINSI SUMATERA BARAT 

......,__of-~ I 
FRIZAL, S~ 

I 
~FRIZAL. SH 

! { 
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PEMANDANGAN UMlJM FRAKSI PARTAI DEMOKRAT 

TERHADAP 

4 ( empat) RANCANGAN PE:RATURAN DAERAH 

TENTANG 

1. PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN APBD TAHUN 2014 

2. PENYELENGGARAAN PELA YANAN PU:BLIK 

3. TANGGGUNGJA W AB SO SIAL I;) AN LINGKUNGAN PERUSAHAAN 

4. PEMAMFAATAN :OAN PENGGUNAAN BAGIAN JALAN 

Disampaikan dalam Rapat Paripurna 

DPRD Provinsi Sumatcra Barat 

Selasa, 27 Mei 2015 

Juru Bicara: .......................... . 



~~-'~ .............. !., ,_, __ ... ..---r-'~~~ .... -r.....-,;;:i\ ...... , 
~ ~....9 ~ ;- e e :.)~ l ~ r.-r'-"""-' 

I ! 

• Yth.Sdr.Gubemur Provinsi Sumatera Barat. 

• Yth.Sdr.Pimpinan dan Anggota DPRD Propinsi Sumatera Barat. 

• Yth.Sdr.Forum Koordinasi Pimpinan Daerah, Ketua Pengadilan Tinggi dan Ketua 

Pengadilan Tinggi Agama Provinsi Sumatera Barat. 

• Yth.Sdr.Kepala BPK- RI Perwakilan Padang. 

• Yth.Sdr.Sekretaris Daerah I Asisten I Staf Ahli I Kepala Badan Dinas I Kantor dan 

Lembaga Lingkungan Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Barat. 

• Yth.Sdr.Rekan-rekan wartawan media cetak dan elektronik serta undangan yang 

berbahagia. 

Dengan mengucapkan Puji dan Syukur K~hadirat Allah SWT, yang senantiasa telah 

melimpahkan Rahmat dan Karunia Nya kepada kita semua yang telah dapat hadir pada 

Rapat Paripurna DPRD Provinsi Sumatera Barat,dalam rangka penyampainn 

Pemandangan Umum terhadap 4 (empat) Rancangan Peraturan Daerah Provinsi Sumatet·a 

Barat. ·, 

Shalawat beriring Salam kita sampaikan untuk Junjungan kita Nabi Muhammad 

SAW dengan ucapan " Allah Humma Shalli Ala Saiyldina Muhammad,WaaJa Ali 

Muhammad " yang telah mewariskan untuk kita pedomani yaitu Al Qur'an dan Sunnah 
I 

Rasulullah sebagai petunjuk dalam kehidupan menuju keselamatan dunia dan akhiral. 

Sdr.Pimpinan DPRD, Gubernut·, Forum :Kordinasi Pemerintah Daerah, scrta 

hadirin dan hadirat yang kami muliakan. I 

Izinkan kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pimpinan 

sidang,Pimpinan Dewan dan sdr.Gubernur yang telah memberikan kesempatan kepada 

kami untuk menyampaikan Pemandangan Umum Fral<si Partai Demol<rat terhadap 

4(empat) Rancangan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat. 

Setelah mendengar,membaca dan memperhatikan Penyampaian · 4(empat) 

Rancangan Peraturan Daeruh Provinsi Sumatera Barat yang disampaikan oleh sdr 

Gubernur tanggal 18 Mei 2015. Fraksi Partai Demokrat menyampaikan beberapa 
I 

tanggapan,pendapat dan pertanyaan , mohon penjelasan dan jawaban Pemerintah Daerah 
untuk menjadi bahan pertimbangan bagi kitz.: dalam membahas 4(empat) Rancangan 

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat d~lam sidang-sidang Panitia Anggaran dan 

sidang Kornisi-komisi yang akan datang sebagai berikut : 



I. PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN APBD TAHUN 2014 

I 
Fraksi Partai Demokrat menyampaik~n appresiasi dan penghargaan yang tulus 

: ' 

kepada Pemerintah Daerah yang mendapat pemilaian Wajar Tanpa Pengecualian ( WTP l 

terhadap laporan pelaksanaan APBD tahun 2014 oleh BPK R.I. 

Undang-Undang nomor 23 tahun 2014, tentang Pemerintahan Daerah yang dalum 

pasa1 69 ayat( 1) menyebutkan bahwa Kepala Daerah wajib menyampaikan laporan 

penyelenggaraan Pemerintahan Daerah ,l<.porar) keterangan pertanggungjawaban ,dan 

ringkasan 1aporat1 penyelenggraan Pemerintahan Daerah. pasal ( 4) Laporan 

penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dimaksud disampaikan paling lambat 3(tiga) 

bulan 'setelah tahun anggaran berakhir. D~n pasa1 71 ayat (1), (2)dan (3) menycbutkan 

bahwa Kepala Daerah menyampaikan laporan keterangan pertanggungjavvaban 

sebagaimana dimaksud pasa169 ayat (1) kepadd DPRD yang dilakukan (1) kali dalam (I l 
I 

tahun paling lam bat 3 (tiga) bulan setelah anggaran berakhir.Serta pasal 10 I nyat I (s~nu l 

poin (h) DPRD provinsi mempunyai tugas dan wewenang meminta laporan keternngan 

pertangggungjawaban Gubernur dalam penyelengga:·aan Pemerintahan Daerah Provinsi 

dar. pasal 320 ayat (1) Selanjutnya dalam Pera.turan Pe1:1erintah No.3 tahun 2007, 

tentang laporan Penye1enggaraan Pemerintahan Daerah kepada Pemerintah, Laporan 

Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah kepada DPRD, serta informasi Lapcran 

Penyelenggaran Pemerintah Daerah kepada masyarakat. 

Peraturan Pemerintah No.58 tahun 2005, tentang Pengelolaan Keuangan Oaerah 
I 

dan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 59 tahun 2007, ten tang perubahan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri No.13 tahun 2006, rentang pedoman pengelolaan Keuangan 

Daerah. Dimana Pemerintah Daerah tel~h m,enyampaikan Pertanggungjawaban 

Pelakasanaan APBD tahun 2014 namun Fraksi Partai Demokrat mohon penjelasan 

sebagai berikut; 

I. Terjadinya penurunan tingkat pengangguran yang cukup besar yang pacta tahun 

2013 sebesar 8,56 o/o menjadi 6,34% tahun 2014 mohon dijelaskan tolok ukur 

dan data pendukungnya. 



2. Kenapa dalam kebijaksanaan intensifikasi pendapat.1n Pemerintah daerah masih 

melakukan berbagai upaya det~gan memperkuat permodalan BUMD yang 

potensial serta peningkatan pembinaan dan pengawasan terhadap BUMD, 

namun dalam realisasi pencrimaan bahagian laba atas penyertaan modal pada 

PT.Asuransi Bangun Askrida, PT Anldalas ~Tuah Sakata, PT.Dinamika Sumbar 

Jaya, PT.Grafika Sumbar Jaya, PT Pembangunan Sumbar, PT.Andalas 

Rekasindo Pratama dan PT.Balairung Ciptajaya Sumbar tidak dapat melakukan 

storan laba perusahaan oleh BUMD tersebut karena management perusahaan 

tidak berjalan benar yang setiap tahun menjadi beban APBu dan menghabiskan 

dana daerah. 

3. Pendapatan Daerah. 

Pada tanggal 13 Mei 2015 dalam rapat Paripuma DPRD Provinsi Sumatera 
i 

Barat sdr Gubemur telah menyampaikan Nota Pengantar Rancangan Peraturan 

Daerah Provinsi Sumatera Barat ~entang Pertanggungjawaban pelaksanaan 

Anggaran Pendapatan dan Belanj4 Da~rah tahun anggaran 2014 yang 

direncanakan sebesar Rp.3.522.329.927.000.- tereralisir sebesar 

Rp.3.635.837.760.819,71.- atau 103,22%. Sehingga terdapat kelebihan target 

sebesar Rp.l13.507.833.8!9,71 namun, Frnksi Partai Demokrat mahan 

penjelasan : 

a. Kenapa Pendapatan hasil pengelolaan kek.ayaan daerah yang dipisahkan 

masih saja mengalami penurunan sebesar Rp.6.060. 745.310.- yang berasal 

dari bahagian laba penyertaan modal Pemerintah Daerah pada BUMD dan 

perusahaan patungan /milik swasta. yang setiap tahun anggaran kami Fraksi 

Partai Demokrat selalu mengajukan petianyuan terhadap hal ini yang 
• 

mendapat penje!asan kurang dapa~ diterima dan tidak ada tindak lanjut. 

1'·· -r. b. Lain-lain Pendap~tan Asli Daerah yang sah direncanakan sebesar 

'-··· Rp.570.83!.662.000.- dan terrealisir sebesar Rp.573.556.458.547 .. awu 

I 00,48% .Fraksi Partai Demolu·at mohon penjelasan dana dari 

PT.I(ajawali sebesar Rp.64.418.179. 707 .-yang sudah 5(lima) tahun 

mengendap pada Bank Nagari. Bagaimana dengan bunga deposito tersebut 

serta dipegunakan untuk apa. 



c. Dana Perimbangan. 

Dana Perlmbangan berasal dad bagi hasil pajak direncanakan sebesar 

Rp.161. 93 8.500.000.- direa1isir sebesar Rp.l32.678.672.858.- a tau 

81,93% Fral<si Partai Demokrat mohon penje1asan kenapa terjz.di 

kekurangan sebesar Rp.29.259.827.142.- dan peneriman dari bagi basil 
I 

sumber daya a! am direncanak~n sebesar Rp.17 .560.000.000.- direa1isisr 
. I 

sebesar Rp.16.385.839.375.- atau 93,71 % terjadi kekurangan sebesar 

Rp.l.l74.160.625.-

i d. Lain-lain pendapatan yang sah. 

Lain-lain pendapatan yang sah penerimaan dari Hibah direncanakan 

sebesar Rp.13.081.500.000.- dapat direalisir sebesar Rp.ll.609 .464.229 .­

atau 88,75%. Fral<si Panai Demol<rat mohon penjelasan kenapa 

pendapatan hi bah tidal< bisa direalisisr sebesar Rp.1.4 72.03 5. 771.- Apakah 

perusahan yang berdomisili di daerah masih dapat meningkatkan 

sumbangannya ,kepada pemerintah daerah sesuai dengan potensi 

perusahaan. 

4. Belanja Daerah. 

Belanja Daerah direncanakan sebesar Rp.3.653.550.079.316,94.-Dapat direalisir 

sebesar Rp.3.483.672.355.530,95.atau 95,35% dipergunakan untuk: 

a). Belanja tidak langsung direncanakan sebesar Rp.1.872.883 .036.408,94.­

dapat direalisir sebesar Rp.! 831.872.717.522.-atalJ 97,81% dFraksi Partai 

Dcmokrat mohon penjelasan apakah pembayaran bclanja pcga11ui tclull 

didukung dengan data yang kongkrit karena masihsaja adanya guru honorer 

yang mempertanyakan gaji mereka belum diterima. 

'f\ b). Belanja Hibah sebesar Rp.595.780.387.000.- Jirealisir scbcsar 
I • 

· Rp.591.642.080.!21.-atau 99,31% 1 

c). Belanja bantuan Sosial tidak direncanakan dalam tahun 2014 -Fraksi Partai 

Dernokra t mohon pe11jelasan bagaimana solusi Pemerintah Daerah terhadap 

masyarakat yang telah mengurus bantuan sosial tersebut bolak-balik dari 

daerah Kabupaten/Kota dengan pengorbanan mengeluarkan biaya dan \Vaktu 

sedangkan mereka tidak dapat menerima bantuan sosial. 



d). Belanja langsung direncanakan sebesar Rp.1.780.667.042.908.-- dan direalisir 

sebesar Rp.1.651.799.638.008,95 a tau 92.76% 

Fraksi Partai Demokrat mohon penjeiasan kenapa; 

a. Lebih dari 60% penduduk Sumatera Barat yang aktifitas dan usahanya 

bergerak pada sector Pertanian mohon penjeiasan bagaimana kemajuan 17 

Program pensejahteraan Petani yang telah ditetapkan dalam APBD tahun 
I 

2014. 

b. Dalam program infrastruktur penynjang ekonomi rakyat terdapat program 

pengembangan,penge1oiaan dan ~.onservasi Sungai,danau dan Sumber n ir 

lainnya Danau Singkarak yang telah dijadikan sebagai lokasi Tout· c.k' 

Singkarak merupakan event pariwisata Internasional yang terbaik dengnr. 

didukungan keindahan alam tetapi Danau Singkarak yang indall tersebut 

semakin dipenuhi bangunan liar tanpa izin, mohon penjelasan pandangan 

SKPD terkait yaitu Dinas Parawisata, Dinas tata ntang, Dinas Prasarana Jalat\ 

dan pemukiman serta dinas PSDA dan Dinas Limgkungan Hid up . 

5. Pembiayaan. 

Penerimaan pembiayaan sebesar Rp.240.276.961.486,94. Dan pengeluaran 
I 

pembiayaan sebesar Rp.53 .919.543 .332.-

SILPA sebesar Rp.218.357.217.425,97.Fraksi Partai Demokrat mollon 

penjelasan kenapa Si!pa tersebut ' relatif besar yang seharusnya clapaL 

dipergunakan untuk kegiatan pembangunan .. 

II. PENYELENGGARAAN PELAYANAN PUBLIK. 

Mempedomani Undang-Undang Nemer 25 tahun 2009,tentang Pelayanan Publik dan 

Pcraturan Pemerintah No.96 tahun 2012,peraturan pelaksana U.U.No.25 tahun 

2009.Pe1ayanan Publik adalah tugas utama dan pilar dasar penyelenggaran pemerintahan 

yang baik dan tata ke1ola pemerintahan yang bersih . 

Fral<.si Partai Demokrat mohon penjelasan; 
I 

1. Kenapa ranperda ini baru diajukan talmn 2015 ~~dangkan Undang-Undangya telah 

ditetapkan tahun 2009 dan peraturan pelaksana dengan P.P.96.tahun 2012 apakah 

Pemerintah Daerah tidak merasa penting .belayanan publik yang baik. 

2. Bagaimana langkah-tangkah Pemerintah Daerah untuk mendapatkan aparatur yang 

siap mentaati dan meiaksanakan Perda ini nanti !<arena diperlukan perubahan sikap 

mental ,prilaku disipl,in dan ketaatan aparatur.terhadap aturan dalam Perda ini. 



III. TANGGGUNGJAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN PERUSAHAAN. 

Fraksi Partai Demokrat mohon penjelasan; 

1. Apa dan bagaimana kriteria pcrusahaan yang harus melaksanakan program 

tanggungjawab sosial dan lingkungan perusahaan yang belum diatur dalam 

Perda ini .. 

2. Apa !criteria dan syarat masyarakat yang dapat ikut melaksanukundan 
! 

menikmati program Tanggungjawab (Sosial dan lingkungan hid up belum diatur 
' I 

dalam Perda ini .. 

IV. PEMAMFAATAN DA;'Il PENGGUNAAN BAGIAN JALAN. TENTA:'IIG 

Fraksi Partai Demokrat mohon penjelasan; 

I. Wewcnang ,pemamfatan, J:embir,aan dan pengawasan _ialan dikat<1g,orikan 

pada .jalan Negarajalan Provinsi dan Jalan :<.abupaten /Jalan Kota.Khusus 

jalan Provinsi langkah apn yang dilakukan Pemerintah Provinsi dalam 

pemeliharaan jalan dari gangguan masyarakat .seperti pada lokasi pasar 

tumpah yang sangat mengganggu kelancaran pcmakaian jalan kelihatannya 
! 

Pemerintah tidak mampu mengatpr pemaka.i jalan seperti pacta pasar Koto 
' I 

Baru yang bisa membuat kemacetan berjam-jam. 

'. 

2. Bagaimana pengawasan pemakain badan jalan yang tidak boleh dilakukan 

pembanguan dan pemamfaatan ruas jalan selain untuk transport, yang ban yak 

tempat bad an jalan menjadi lokasi perdagangan 

3. Pasal 40 mengatur dispensasi pemakaian jalan apakah diperkenankan badan 

jalan dipakai untuk kepntingan selain untuk transpotasi. 

4. Apakah tidak diperlukan koordinasi dengan Pemerintah Kabupaten dan Kota 
I 

untuk mengatur 

dalam Perda ini. 

?enggunan /pe!f1akaian badan jalan karena tidak diatur 
I 



Demikianlah beberapa hal yang perlu p~njelasan Pemerintah Daerah dari Fraksi 
' ' 

Partai Demokrat DPRD Provinsi Sumatera Barat ditlam Pemandangan Umum tcrhad'lf' 

4(empat)Rancangan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat diharapkan jawaban dan 

penjelasan Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Barat, untuk bahan pembah'asan dal~1111 

sidang-sidang komisi-komisi dan Gabungan Komisi bersama SKPD-SKPD dan Panitia 

Anggaran Eksekutif secara mendalam , 

Apabila terdapat kesalahan dan kekeliruan kami dalam menyampaikan Pemandangan 

Umum ini kami mohon maaf dan atas perhatiannya kami mengucapkan terima kasih. 

BILLAHI TAUFIK WALHIDA.YAH,WASSALAMMUALAIKUM.WR.WB. 

Padang 12 Mei 2015 

FRAKSI PARTAI!DEMPKRAT 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

PROVINSI S:UMATERA BARAT, 

~ Sekretaris, 
..-.-1't,mi\Tm~llll 0Ftf4"a"'-.. 

--<~-"''~-- ·- -·-···-M··t,<j'~ r •• .. , ...... ,. . ' .. ""'"1 .,,. 
.. ,' r ;·.'""', 

• j : I .1, 
\ I j 

Ketua, 

ASRUL T ANJUNG.S.Ag SABAR AS.S.Ag 



• 
. ' FllAKSI PAHTAl (~l~llJNllUi\ 

(GERAKAN INDONESJA RAY.-\) 
DEWAN PERWAKTLAN RAKYAT DAERAH 

PROVINSI SUMATERA BARAT 
Jl. Kholib Sulniln•n No. !Help. (0751) 7057591. 7057~92 • 70.17.1'1llf)xt: 160) Fnx. (071[,ll"l2N l'od'"'8 251ll 

PAN:OANGAN UMUM 

FRAKSI PARTAI G:mRIN:ORA 

DPRDPROVINSI SUMATERA BARAT 

TERHA:OAP 

RANCANGAN PERATURAN :OAERAH 
I 

PROVINSISUMATERA~ARAT 

Tentan'g 
I 

1. Ranperda Penyelenggaraan Pelayanan Publik 

2. Ranperda Pernanfaatan dan Penggunaan Bagian Jalan 

3. Ranperda Tanggung Jawab Social dan Lingkungan Perusahaan 

Disampaikan dalam Rapat Paripurna 

DPRD Provinsi Sumatera Barat 
Selasa, 19 Mei 2015 

Assalamualaikum Wr. Wb 
Yang terhormat 

Juru Bicara : Sabrana 

Sdr .. Gubernur Provinsi Sumatera Barat 

Sdr. Pimpinan dan Anggota DPRD Provins~ Sumlitera Barat 

• 

Sdr. FORKOPIMDA, Ketua Pengadilan Tinggi dan Ketua Pengadilan Ti11r;gi 
Agama Provinsi SumaterEt Barat 

Sdr. Sekretaris D:~etah/ Asisten/ Kepala Badan/Dinas/Kantor/Pemcrinl:li1 
Provinsi Sum a tera Bar at 

Sdr. Kepala BPK-RI Perwakilan Provinsi Sumatera Barat 

Sdr. Pimpinan BUMN/BUMD/Perguruan Tinggi se-Provinsi Sumatera Bm<ll 

Sdr. Pimpinan ParL<Ii Politik, Ormas, OK!), Rekan-rekan wartawan media ct·t.lk 

clan cleklronik sena hadirin clm1 und8!lgiln ;·ang knm1 rnuliakan 

Hadirin, Sidang Oewan yang Terhormat 

Mengawali Pandungan Um1.1111 \<'raksi Fartai Gcrakan Indonesia Raya 

(Gerindra), marilah kita tak bosan-bosannya mengucapkan puji dan syukur 

pada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, yang mernberikan kesempatan pilcla 

kita semua lahir dan bathin untuk berk~rnpuj pada rapat paripurna daJam 
rangka Penyampaian Pandangan Umum Fraksi terhadap 
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Ranperda PenyeJenggaraan Pelayanan Publik, Ranperda Pemanfaatan clan 

Penggunaan Bagian JaJan serta Ranperda Tanggung Jawnb Social dan 

Lingkungan Perusahaan. 
Saudara Pimpinan, Gubernur dan Hadirin yang berbahagia . . . .r 

Setelah kami mendengarkan Nota Penjelasan clan mcnccrmati 3 iitg<t) 

dn1rt Ranpc:rda Provinsi Sumatera Elurat yang telah clisampaikan Sekrvtart~ 

Daerah Provinsi (Sekdaprov) Sumbar kemarin, sel<u1jutnya pe::rkenankan karni 

menyampaikan beb('~apa ·pandangan, pe~clapnt dan saran scbagui bcrikut 
/ 
?,~: ' Ranperda Pen)' elenggaraan Pelaya'1-an P':lblik 

Tran5p<mmsi dalam konteks · pcnyclenggaman pt:l<tyan<Jn puiJiik 

adalah terbL:i<fl, mudah, dan dapat cliakses olch semua pihak \'ltn~; 

mcmbutLthkan ::;erta diserliakan secara rnemadai dun mudah dimcngcni. 

Pelayanan pltblik adalah segfl.la kegiatan pelayanan yang dil<tksan,dwn 
oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pcmen uhan 

kebutuhan penerima kebutuhan pelayanan maupun pclakRiln<t:tn 

ketentuan peraturan perundang-unclangan. 
Jacli secara konseptual, transparansi dalam penyclengganwn puhiik 

adalah segala l<egiatan pelayanan yang dilak5anakan oleh penycleng'-';tr;., 

pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kcbutuhan pcncnmu 

pelayanan maupL111 pelaksanann ketentuan pcraturan pcruncLutg­

und<lngan, yang bersifat terbuka; mudah, dan dapat diakse~ nleh :;cmwt 

pihak yang membutLthk<tn scrta discdiakan sccara mcmacJ<,i ci<tn :mtcl;ill 

dimc11gcrt i olch scmua pencrima kebqtuhan pelayanan. 

NamLtn clalam prf:l.ktekny<\ di 1 Provinsi Sumatera Barat hal ttu 
I . 

sepertinya masih sulit untuk cliwujudkan. Tidak banyak badan-bwl;Jn 

publik yang menunjukkan adanya kesiapan dalarn memberik;tn 

pelayanan publik yang ideal. 

Bcrangkat dari kondisi tersebut F'raksi Gerindra mcnyampaikan 

pendapat sebag<:1i berikut: 

Penyelenggaraan pelayanan publik baik da!am bentuk barang publik 

maupun jasa publik pada prinsipnya menjacii tanggung jawab dan 

dilaksanakan oleh lnstansi Pemerintah dan di lingkungan Badon u~aha 

Milik Negara atau • Badan Usaha MiJik Daerah, dalam rangka upaya 

pernenuhan kebutuhan t'r:lasyarakat rnaupun pelaksanaan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Seluruh penyelenggara pelayanan publik diharapkan dapat 

meningkatkan kuA.Iitas transparansi pelayanan yang meliputi 

pelaksunaan prosedur, persyaratar, 
1 

teknis dan administratif, biaya, 

wakt1.<, akta/janji, motto pelayf:l.nan, l~kasi, standar pelayanan, informasi, 

serta pejabat yang berwenang dan ~bertanggung jawab dalam 

penyelenggaraan peJayana:1 publik, sesuai dengan tuntutan dan harapan 

masyarakat, tanpa adanya diskriminasi daJam pemberian pelayanan. l3ila 

memungkinkan setiap aJiran informctsi terpasang ditempat-tempat ynng 
strategis schingga mudah diakses olch semua pihak yang nwmblttuhbtl 
informasi. 
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Prinsip pelayanan prima henclal<nya benar-benar dapat dilerapkclli 

oleh setiap aparatur sipil ncgarn (ASN) di lingkungan Pemerintah Prol'in.;r 
Sumatera Sa rat kepada masyarakat dengan keramah-Lamahan cL.1 n 

senyuman sebagai kesantunan budaya Minangkabau. Aparatur .n.mg 
bertugas sebagai Customer Serv~ce diharapkan dapal memah,u<1r 

paradigma "Melayani" sehingga dajam menjalankan fungsinya dapat 
' I 

berjalan dengan baik dan bukan malah sebaliknya menjacli Calo Service. 

Setiap SKPD diharapkan dapat melaksanakan pelatihan secara 

berkala apakah da!am bentuk Bimtek ataupun Diklat kepada ~cti~1p 

aparaturnya dalam rangka rneningkatkar. kualitas pclayanan instrlusi 

kepada masyarakal. 
Khusus untuk penyelenggara pelayanan publik di RSUD-RSlJD dar< 

Puskesmas, hendnknya juga benar-benar dapat memberikan pelay<·ln;n 

ptiblik :rang prima, sehingga masyarakat yang datang dan memltlta 

pelayanan untuk bcrobat menJSiol tcrlayani dengan baik. 

Hadirin, Sidang Dewan yang Tcrhortnat 

$II. Ranperda Pemanfaatan dan Penggunaan Bagian Jalan 

Setelah rncncermati dengan sf-rius, kami df:lri Fraksi Gerinclra 

berpandangan : · ' 

Keberadaan jalan merupakan invcstasi daerah/ modal daerah cl~liarn 

penyelenggaraan pelayanan kepada masyarakat yang sangat diLutulikan 

dan berimplikasi pada peningkatan ekonomi lokal di Provinsi Surnatera 
Bar at. 

Pemanfaatan dan penggunatm bagian-bagian jalan perlu disusun 

dalam bentul< peraturan daerah agar kesinambungan dnn kelaynlwn 

fungsi jalan eli Provinsi Surnatera Barat scnantiasa clnp<ll clijag<l d<rn 

dipelihara sesttai dengan amanut unclang-undang nornor 22 tahun 2UlllJ 

ten tang lalu-lintas dan angkutan jalan. 

Munculnya Ranperda dirraksLtdkan agar pemanfaqtan dCJn 

penggttnaan bagian-bagian jalan, dapat menjamin pengamanan fungsi 

jalan, menjamin kelanc~1ran dan keselamatan penggunaan jni<~Jl, 

keamanan konstruksi jalan serta estefika a tau keindahan jalan. 

Dan yang tal< kcllah pentingnya adalal1pemanfaatan dan pengguJJ<Iitn 

bagian jalan dar: bangunan dan jmingan utilitas, iklan, media infonn,L;i 

yang· melakuka.1 al,<tiritas sehingga mengakibatkan rusaknya jalan clan 

bagian-bagian jalan. 

'-{ III. Ranperda Tanggung Jawab Social dan Lingkungan Perusahaan 
Praksi Gerindt·a menilai tanggung jawab S<)Stal perusahmu1 (corpor. 11e 

social responsibility) pada hakikatnya adalah sebuah angir, scgar scb".'~"r 

bentuk perlindungan hukum ba.gi perseroan dan masyarakat (sosw 
centris). 



;j 

Selain tertuang secara norrnati\ di dalam Undang-Unclnng Nom<~: ltJ 

TahLtn 2007 tentang Perseroan, pa9a prakteknya ranah tanggung .!""''!) 
sosic1l perusa!1aan juga rnulai diatribusikan dalam peraturan daerah. 

Namun dalam prakteknya sayangnya tidal< be.nyak perusahaan <<tdll 

perseroan yang memiliki itikad baik untuk menjalankan kewa.Jibart 

me11jalankan tanggung jawab sosiaJ sebagaimana diperintahkan okh 
Pastil 74 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 ten:ang Perseroan dan 

dan UU No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal (UU PM). Untuk 

itu, regulasi yar:g lebih efektif clan efisien sangat diperlukan terutam<~ 

Ltntuk memberikan kedudukan hLtl:um, yang tcgas dnn jdas bagi 

perusahaan, pemerintah dan rnasyarakat terka.it. 

Setelah mencermati dengan serius, kami dari Praksi Gerindra 

berpandangan : 
I 

CSR merupakan komitmen pen.\sah~an terhadap kepentingan pada 

stakeholders dalam arti luas dari sekedar kepentingan perusahaan 

belaka. Dengan kata lain, meskipup secara moral adalah baik bahwa 

perusahaan maupun penanam mo~al ;nengejar keuntungan, bukan 

bera.·ti perusahaan ataupun penanam n'iodal dibenarkan mencapai 

keuntungan dengan mengorbankan kepentingan-kepentngan pihak lain 

yang terkait. 

Kesadaran ini memberikan makna bahwa perusahaan bukan lagi 

sebagai entitas yang mementingkan diri' sendiri, alicnasi dan <1lou 

eksklusifitas dari lingkungan masyarakat, melainkan sebuah cnlil<rs 

usaha ynng wajib melakukan <tclaptosi kultt.:ral dengan lingi<ungan sos::d. 

Sehingga tidak berkelebihan jika ke depan CSR harus dimaknai bukun 

lagi hanya sekeclar responsibility !<arena bersifat voluntary, tetapi h<trus 

dilakukan scbDh.ai manciato1·y dalam makna liability !<arena dis,·rt<ll 
clengFrn ~'>Hnksi. 

Pcrusah<ran cliharapk«r1 dHpal rnemberikan rnrom1asi y;rng 

lT<tnsparan terkait dengan program C~m, kegiatan Y<lng clilakukan <l:rn 

termasuk danH yang dialokasikan' bagi warga sckitar ataLI yrrng 

membutLthkan atau pembcrian bantDfll1 langsung terLrt<tma bagi \\';u·gu 

yang diduga terkena dampak langsung bcrdirinya stratu perseroan. Drrn 

pemberiannya pun tidak boleh diskriminatif dan harus scsuai dcngilll 

persyaratan yang diatur. 

Agar kon t.ribusi dari setiap peru sa hacr n yang ada cl i Sum a tcra 13" rill 

dapat termanfaatkan dengan bail<, F'nd<si Gerinclra mcnilai hnrLts udc1 

kerjasama yang baik antara Pemerintah Provinsi dengan scluruh 

Perusahaan. Kerjasama tersebut dapat berupa data akural mengcnur 

penerima dana CSR sehingga pcnyaluran dana tersebut dapnl lt'piil 

oasaran. 

Selain BaclHn Usaha Milik Nasional maupun J3adan Usaha f'vlilrk 

Daerah yang mcmiliki kewajiban tc:rkait CSR, salah ~alu pcru0a;wun \iii!;!, 

.Juga hcndcd<nya memiliki kewaj i b~n terkai t CSI< adalnh Lem baga Lea, rr li\ 
scpcrti Adira, F'JF' dan yang lainnyH. Mengingat usaha yung dilakui\Hn 

lt:mbagi:l LersebU\ CLtkup besfl.r dalam mengelola uang dari masyarakal. 
• I 



5 

Terakhir dalam penerapan prinsip reward dan punishment, 

hendaknya Pemerintah Provinsi dapat memberikan penghargaan kepada 

perusahaan yang memberikan kontribusir)ya dalam hal CSR begitupula 
bagi perusahaan yang tidak memberikan kontribusinya agar dapat 
diumumkan kepada khalayak ramai. 

Dengan berbagai pertimbangan, Fraksi Partai Gerindra menyatakan 
dapat mendukung ..q (tiga) Ranca11gai1 Deraturan Daerah yang dimaksud 

untuk dibahas sebelum kemudian disepakati dan ditetapkan menjacli 

Peraturan Daerah. 

Saudara Pimpinan, Gubernur dan Hadirin yang berbahagia 

Demikianlah penyampaian Panclangan Umum Fraksi Partai Germclru 
tc.:rhadap.q (tiga) Ranperda tersebut. I . 

Dengan kerendahart hati, kami juga menyampaikan permohonan maar 

puda hadirin dalam sidang paripurna yang tcrhormat ini, jika ada salah kate\ 
clan penycl!npaiai1 kami. 

Tak ada gading yang tak rctak dan kesempurnaan itu adalah rnilil< t\llah 
semata. Semoga kita semua selalu dibcrikan Taufiq dan Hidayah-Nya. 

Wabillahitaufik wal hidayah. 

Wassalamualaikum Wr. Wb 

Salam Indonesia Raya !!! 

FRAKSI PARTAI[GER~NI>AA 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

PROVINSI SUMATERA BA 

Ketua 

•' ' 

I'~AI<SI 
PA/HA! •. 

II> A YAT, s.;s,._, .. 

Anggota: 

1. Darmawi, BSc 

2. Supardi 

3. Sabrana, SE 

4. Drs. H Syahiran MM 

5, Jasma Juni Dt. Gadang, SE 

6. Sudarmi Saogo 

I 

----t::.--
ISMUNANDI SOFYAN, SE 
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P ANDANGAN UMUM 
I 

FRAKSI PART AI A~ANAT NASIONAL 
. RANCANGAN PERA TORAN DAERAH 

TENTANG 
:;.. PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN ANGGARA:\ 

PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH (APBD) 
PROVINSI SUMATERA BARATTAHUN ANGGARAN 2014. 

)> PENYELENGGARAAN PELA Y ANAN PUBLIK 
;o. TANGGGUNGJAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN 

PERUSAHAAN 
;o. PEMANFAATAN DAN PENGGUNAAN BAGIAN .JALAN 

DISAMPAIKAV OU!H: H. BUIWARI Dl. TUO, Sli: 
PADA /h!/I/11'GI.: SEL,!SA 1/9 ME:/201.1 

·------------------

Assalarnualaikum Wr.Wb 

> Yth. Saudara Gubernur Provinsi Sumatera Barat 

> Yth. Sattdara Wakil Gtthernm Provinsi Sumatera Ban\t 

~ Yth. Saudara Ketua,Wakil Ketua dan seluruh Anggota DPRD Provinsi Sumatera 

Barat 

,. Yth.Saudara Anggota Forum Koordinasi Pimpinan Daerah Sumatera Barat, Ketua 

Pe11gadilan Tinggi Sumatet'J Barat dan Ketua Pengadilan Tingg: Agama Provinsi 

Stl111atera Barat 

).;- Yth. Ketua BPK Rl Perwakilan Provinsi Sumatera Barat 

~ Yth. Saudara Sekretaris Daerah, Sekretaris Dewan, Staf Ahli. Para Asisten, Kepala 

Dinas, Bad an, kr.ntor, Biro di Lingkupgan Pemerintah Daerah Sumatera Bat·at, 

>- Yth. Saudara Pimpinan Partai Politik, Pir.tpinan Organisasi Sosiul Kemasyarakatan. 

Pimpi11an BUMN dan Pimpinan BUMfi Sumatera Banll. dan Wartawan Media 

Cctak Dan Elcktronik beser·tn hadirin yang bet·hahngia. 
. I 

Mcngawali Pancl!mgan Ut11\1111 Fraksi ini mm·ilah kita Panjatkan Puji Dan Syukur 

kehad:rat Allah SWT, !<arena berkat Limpahan Rahmat, lnnyah dan hidayah-Nya jualah 

kita bersama-sama dapat hadir dalam Sidang ~aripuma yang terhormat ini. dalam keadaan 

sehat wal atiat . 

Salawat dan salam kita sampaikan kepada junjungan kita Nabi Besar Muhamm:td 

SAW yang telah memberikan arah dan tunltmannya kepada umnt 111:1nusia L111ttil, 

kcbahaginan di clunia dan diakhirat melalui AI Qur'an d!tn Sunnah Ny(l. 

Kami Fraksi Partai Amanat Nasiontd d'I'AN) selanjutnya mengucapkan 1crima knsth 

kcpada pimpinan Siclang yang telah mcmherib11 kcsempatnn kcpncla knmi u:11::k 
I 

111enyampuikan Pnnclangan Umttl11 Fn1ksi Ptll'tui Amanut Nasional DPRD Provi11si 

Sumatcra Barat. 



S;lutlara Gubcrnur, Pimpinan dan Anggota Dewan serta Undangan yang !<ami 
Muliakan. 

l. RANPERDA TENTANG l'ERTANGGUNG.JAWABAN Pl!:LAKSANAAN 
ANGGARAN l'ENDAPATAN DAN BELANJA . DAERAH (APBD) PROYINSI 
SUMATERA I3ARAT TAHUN ANGGARAN 2014. 

Berdasarkan Laporan dalam Nota Pengantar Gubcmur, kami FPAN sangat 

menghMgai atas Laporan Pertanggungjawaban Pelakasanaan APBD tahun anggaran 20 1-+ 

yang telah Saudnra Gubemur sampaikan beberapa hari yang lalu. Hal tersebut telah 'csuc11 

d~ngan Undang-Undang Nomor 23 tahun iOI4 ~·ang dituangkan pada Pastil 3:0 aycll tl 1 

:·:•ng b~rbunyi "'K~pala Daerah mcnyampaikan Ranct111gan l'c:rda tclli<~l ~ 

I 
pcttanggungjawabctn pelaksanaan APBD kepada PPRD liengan ililnmpiri laporan kcuang:111 

yang telah diperiksa oleh BPK". 

Kami FPAN menyadari beberapa kendata pada penyusunan APBD tahun 2014 

sepet'ti tertuang dalam Kebijakan Umum anggara112014 yang Saudara Gubenur sampaikan. 

Dan kami pun telah memahami pula beberapa usaha untuk mengatasinya yang k:lmi amati 

terhadap tampilan pelaksaaan APBD tahun 2014. Dalam kesempatan ini izinkanlah kami 

FrakEi Partai Amanat Nasional (FPAN) untuk menyampaikan beberapa pandangan, 

komentar, saran clan pertanyaan dalam Panclangnn Umum Fraksi sebagai berikut : 
' 

I. Dalam segi pendapatan, dalam rangka meningkatkan kinet:ia untuk n'ewujudkan 

obsesi peningkatan kesejahteraan h1asyarakat perkenankan kami FP AN 
I 

mengaprisiasi Pemda Sum bar atas keberhasda1:nya sehingga akhi r tahun clap at 

direalisasikan angga1·an pendapatan daerah yang mencapai I 03,22% yang 

melebihi target pendapatan. Namun demikian izinkankami Ff'i\N 

mempertan) akan beberapa hal sebagai berikut: 

I) Sejuuhmanakah peningkatun pelayanan yang diberikan kepad~1 wajib p<li:d, 

untuk melakukan kewajibannya metr.bayar pa,1ak kendarnan'.' 

2) Dalam rangka memperkuat modal BUtv!D, apa sajakah BUMD ya11!; 

potensial untuk cliperkuat pen~oclalannya? Dan BUMD mana saja yang pcriu 

dibinn dan diawasi? 

3) Mengapa pe11dapatan hasil pcngelolaan kekoyaan tllt~rah yang dipi~uhbn 
, I 

realisasinya rendah 93,96%. 



4) Selanjutnya mengapa pendapatan dana pembangunan dalam bagi llasil pajak 

realisasinyajuga sangat rendab 81,93%? 

5) Dcmikian pula dengan penghematan hi bah realisasinya juga tidak mencapai 

target yang hanya 88,75%? 

2. Dnri segi Belnnjn Daernh, Fl'AN juga rnemberikan apresiasi kepada pemerintah 

daerab melihat capaian belanja sampai dengan 95% lebih. Namun terlihat sisa 

anggaran yang cukup besar. Jika \anggaran tersebut dialokasikar. kepada 
' I 

kepenti11gan masyarakat akan lebib bermanfaat. Pertanyaan kami apakah sisa 

belanja tersebut dampak dari efisiensi yang, dicanangkan atau dari kebijakan 

Saudara Gubernur untuk melnkukon penghematan, kiranyn dapat dijelaskan. 

3. Dnri bclnnJn tidal< lnngsung, nu1sih tcrdapat sisa anggaran yang cukup besar. 

Bcrdnsarkan basil 'pcmcriksann [lPK-RI terhadap pclaksannan m1ggaran tahllll 

2014 terdapat perbedaan rcalisasi anggaran. Bcrda~ark•u1 l'crmcnclnt;n \c1.; i 

tnhu11 2006 deng~n Peraturan Pemerintnh No. 71 tahun 20 I 0. Kami Fl'.·\ \i 

mempertanyakan dimana perbeclaan realisasi anggaran menurut Permcnda;;ri 

No.l3 tah\11, 2006 de11gan Peratunm l'cmerintah No.7 I tahun 2010, clan apak:ih 

I 

pemerintah clnerah SL11m1tera Bantt! belum menernpkan stundar akulllUIJSi 

pemerintah sebagaimana yang diamannhknn o1ch Peratura11 Pemerintah No. 71 
'\?-···--·-·-

tnhun 20.10 da1am 1aporan keuangan, mohon penjelasan 

4. Dnlnm Belanjn langsung juga terclapat sisa anggamn yang cukup bcsar. D":·, 

Belanja Langsung tersebut terclapllt J (tiga) komponen yaitu Belanja Pq;a'""· 

Belanja Barang/Jasa clan Bclanja Modal. t\1engapa penyet·apan anggaran bcia::ta 

langsung tersebut tidal< maksimal, sehingg'a realisasinyn hanya 92,76% schingga 

anggara:1 berlebih Rp. 128.867.404.899,5? 
I 

5. Pelaksanaan Anggaran tahun 2014 merupakan tahun keempat dari R'pJM-D 

tahu11 2010-2015. Pertanynannya s:lmpai dimana persentase visi clan 111i'i 
! 
. ' 

gubernur yang tertuang eli da1am RPTMD terhadap pelaksanaan anggaran tailun 

2014 clnn RKPD tahun 2014. 

6. Pudn lll'l1Sal1 rtemerin•ah yaitu pada Ul'usan wujib di urus.m perhubungall, 

serapan realisasi anggaran hanya sebesar 64,51%. Apakah sisa anggaran terse but 

akibat ticlak terlaksananya kegiatan pada dinas perhubungan atall hal-hal lain? 



7. Pada urusan lingl<ungan hidup, realisasi anggaran sebesar 88.30% dan itu 

dilaksanakan oleh 5 (lin•a) SKPD, dengan alokasi dana sebesar 17 milyar lebih. 
I 

Apakah realisasi anggaran sebesar ittl sudah maksimal eli banding .'lumlnh SKI'D 

pada urusan tersebut? 

8. Pnda urusnn otonomi, pemerintah I umun1, administrasi keuangan daemh. 

perangkat daerah, kepegawaian dan persandian. Pacia urusan ini ada 11 (sebelas I 

SKPD, dengan alokasi anggaran sebesar 215 milyar lebih dan realisasi sebcsar 

90,02%. Pertanyaan kami FPAN dari 10% dana yang tidak terse rap, ap~1bh 

dalam pelaksanaannya te1jadi permasalahan dan atau terdapat kcndala d<!L1:11 

melaksanakan kegiatan akibnt kcbijakan, mohon penjelasan Saudara Gubcrnur ~ 

9. Dnlnm urusan pilihnn, pada urusan Energi dan Sumber Daya Mineral 

penyerapan anggarannya hanya sq,02%, untuk mclaksanakan 8 program ci<~n '~ 

kegiatan, mengapa penyerapannya sangat rendah ? 

I 

Bagi ··a kyat tidak penting betul Predikat "Wnj,tr Tanpa Pwgecualian "(WTP) clnri 
I . , 

BPK-RI. !.etapi yang lebih penting adalah bngaimana serapan anggaran t~rs~but dapnt 

maksimal dan langsung dirasakan olch masyarnkal. 

Saudara Gubcrnur, Pimpinnn dan Angg,ota Dewan .~erta lJndiinJpln yang kami 
Muliai(lln. 

II. RANPERDA Tl~NTANG l'I~NYELENGGAHAAN PELAYAN.-\N PUBLIK 

Pclayanan rublik mcrupakan tugas pokok Ajl<II'(I[UI' N~gnra bnik i'usat ataupuil 

daerc1h. t lndnng-undang No 25 tnhun 2009 ten tang Pelayanun Publik dan peraturan 

Pcmerintnh No.96 tahun 2012 sebagai Peralurnn f'elaksanaan clari Undang-Undang 

tersebut, menjadi dasar bagi Pemerintah daerah 'dalam mengajuknn rancangan pcraturan 
i 

daerah tentang pelayanan pub1ik. Sebelum Ranil~rda i\1i di•etapkan FPAN mengajukan 

beberapa masukan, saran dan pertanyaan sebagai berikut: 

1) Sebagai perwujudan Undang-undang Nomor 25 tah.m 2009 ten tang fJelayanan 

publik, FPAN memberikan apresiasi kepada Pemerintah Daerah yang telah 

t11t:ngakomodir amanah dari Undang-Unda:1g tersebut. Yang menjadi pertanyaan 

kami npakah aparattll' pemerintah claerah sudah memahami penyclenggaraan dan 



pelaksanaan pelayanan pLlblik. da11 npakah suclah slap clcngan sarana dan prasara1111 

pendukungnya, mohon penjelasan Saudarp Gubemur! 
' ' 

2) Pada era rcformasi sekarang ini pclnyanan publik merupakan hal yang stralq:i' 

sebagai tugas pokok fungsi aparatur pemerintah daerah. Pelayanan Pt<blik yang 

bagaimana yang menjadi tol<~k ukur pemerintah claerah terhadap kepu"""' 

masyarnkat dalam penye\enggaraan pelayaJJaJ' nantinya. Dan apabh mas)·nr:tkllt 

yang akan di\ayani sudah mengetahui instrumcn yang clitctapkan okh pc111crillLtll 

daerah nantinya. 

3) Jika Ranperda ini ditetapkan nantinya , kami FPAN berharap kepastian terhudll[l 

"· I 

pelayanan dapat terJamin dan menjadi payung hukum bagi kabupatcn dan kota di 

Sumatcra Barnt. Yang kami pertanyaka11 siapa yang bertanggungjnwab tcrhadnp 

pelayanan tcrscbut dan bagnimn,m nkt11Jasi clal) keamannn serta kcmuduhan b"k'i 

masyarakat terhadap penyelenggarann pelayanan publik dimaksud. 

4) Sekaitan densan pertanyaan eli atas dalam Ranperda ini tic!ak tcrdapat s<~nk.<i 

terhaclap pelayanan ptlblik. Apakah Peratllran Daerah ini m~mang tidak bokh di 

beri sanki dan bagaimana kcyakinan masyarakat terhadap pe\ayanun mendap:tt 

kepastian, mohon penjelasan Saudara Gubernur! 

Saudara Gubernur, Pimpi'nan dan Anggota i>ew.an serta Undangan yang kami 
Muliakan. · ' 

Ill. RANPERDA TENTANG PEMANFA.JiTAN DAN PENGGUNAAN BAGIAN 
.JALAN I 

Schagaimann yang diatLJI' pnda Pt1snl 34 uyat (3) Undang-Undang Dasar 1945 yang 

menyataknn. bahwa negara bertanggungjnwnb atas pcnyediaan !':1silitns U111LI111 yang lnyak 

bagi kehicltlpan masyarakat. Fasilitns umum ~epcrti jalan merupakan inli'astruktur scbag11i 

penun,iang transportasi bagi kendaraan khususnyn transportasi c!arat. Sebclum Ranp~rda 

tentang Pemanfar.tan dan penggunaan Bagiunjalan ini masuk kedalam tahapan berikutny:1. 

:;~cara LI111LI111 Frnksi PAN perlumembcrikan snrnn clnn panclangan. 

i'vlasalah yan[' biasn dijumpai dalam pemanfaatan jnlan pwl'insi eli ~urnilleril /l;:r!l 

<111tarn lain nclnlah pcnggunaan ,1nlnn ynng tiduk tcrtib. pnsar tumpnh, penumpuk<ll1 h"i'"'' 



bangunan di jalan, parkir liar di pinggir jalan. bangunan liar. pemasangan baliho yang tidnk 

pad a tempatnya yang dapat mel1gganggu pemandangan pengguna jalan. 

Berkaitan dcngm1 Ranperda tentang l'cmanfaatan dan i'~nggunaan Bagian .lai;ttt 

yang bertttjttan untuk pengaman:tn l'lmgsi j:dan d:m memberikan kepastian huku111 terhalhtp 

p~mhcrinn i7..in. rekometlclasi kepastian hukum tcrlwdap pcmhcriun i;,in dun rcknmcttdd'l 

dulam pemanfaatan dan penggunaan bagian jalan sc~uai dcngan kcbutuhan dan kondisi 

kllas dacrah clan sebagainya. 

Sctelah mcmpelajari dan m~ngkaji Nota Penjelasan Gubernur Sumatera Barat dun 

I ' 

Rnnperdn tentung Pemanfaatan dan Pcnggunaan
1 

13agian jalan scrtn Naskah Akaclemtknyu. 
I 

perkenankan kami Fraksi PAN mempertanyakan i·.al-hal scbagai bertikut: 

I) Belum jelasnya sanksi bagi setiap orang yang mengganggu fungsi jalnn scperti 

pasar tumpab, papan iklan, bak sampab, tumpukan matcrial di jalan dan scbagainya. 

2) Apakah pelanggar yang mengganggu fungsi jalan seperti tersebut di atas dapat 

dikenakan sanksi seperti tertua11g pada Bab X pasal 61 ? 

3) Pembet·sihan sa luran tepi jalan sebagai ruang manfaat jalan (rumaja) dalam rangka 

menjaga kerusakan jalan apakah dapat dimasukkan ke dalam Bab VII Pasal 58 

Peran Serta M asyarakat '? 

4) Ap<tkah Rnnperda ini sudah clisosialisasikan kepada pengguna d<m pcmakai .i•il•ltl 
I 

sebelum diajukan, moh011 penjel<tsan snu4lara gubernur! 

Snudarn Gubernur, Pimpinan dnn Anggotn Dewan scrtn Undnngnn yang !\ami 
Mulinkan. 

IV. RANCANGAN PERATURAN DAERAH TEl-HANG TANGGGUNGJAWAB 
SOSIAL DAN LINGKUNGAN PERUSAHAAN. 

Dalam Pasal 74 Undang-Undang No. 40/2007 tentang Perseroan Terbatas mcmuat 

kctcntuan bahwa pcrseroan terbatus dulam menjalankan kcgiatan usailanya eli bidant; ,1.111 

atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tdnggung jawab sosial ,1.111 

lingkungan. Yang bertujuan mewujudkan pembangunan ek,Jnomi berkelanjutan. 

Seperti diketahui pula dalnm Pasal 15 Undanc\ ·- Unclang No. 25 tahun 2007 tGnlang 
I 

pcnanamnn moci<tl .iuga dialur kewn.iibnn sc:li'ap p~dm1a1n mml<tl untuk m~lnks:111ak:llt 

tanggungjawub sosinl danlingkungan perusnhnnn. 



Selanjutnya bagi pemcrintah I p~merintah daerah pelaksunaan tuqggu"g jawab 

sosial clan lingkungan perus~haan bermanfnnt untuk menumbuhknn komitmcn bersama clan 

sinkronisasi program-progran1 pemerintah I pemerint:1h daenih dengan dunia usaha agm ., 

dapat terlaksana secara Sistematis dan berkesinambungan dalam rangka percepatan 

pembangunan daerah. 

Berkaitan dengan hal di atas dan dalam rangka Rancangan l'erda tentang 
I 

Tnnggungjawab Sosial dan Lingkungan Per4sahaat~ kami Fraksi PAN memberikan 

pandangnn dan pertanyaan sebagui berikut: 

I) Apnkah ada jaminan dengan Perda Tanggungjawab Sosial clan Lingkungan 

Pen1sahaot1, perusahlllln-perusahaan dan BU)'vfN di Sumbar akan pcduli dan 

bcrkontrihtlsi kepada masyarnkat eli sekitar perusahaan t~kan meningkat? 

2) Bcrkaitan clcngan kontribusi pcrusahaan-pcrus:1haan yang ada di Sumhnr, b1111 

Fmksi P-\N mempertunyakan scjuuh nHIIwkuh komuniknsi yang tclah diJ<din 

antarn perusalu1an-perusahaan dan BUMN yang ada di Sumatcra l1aral ckngc111 

P~mcri ntah Daernh ? 

J) Sclain Semen Pndnng yang mcmbc1'i kontribu~i tcr!lc1dap pcmcrinL::h tlac:-.,11 

Sum bar, perusahanniBUMN npa saja 'yang lainnya yang berknntribusi tcrhad<lll 

pembangunan Sum bar atau bcrkontribusi terhadap lingkungan perusahannnya'.' 

4) Berapa banyak dl Sumat..:ra Barat perusahnan-perusahaaniBUMN. BUMD yung 

beraktivitas pada thun 2014 yang peduli dan berkontril,usi tcrhadap !ingkung<ll1 

dan percepatan pemball£l!nan di Sum bar'? 

5) Dan perusahaan apa sajakah yang tidak pemah berkontrih1si terhadap prugr:1111 

pcnyalural\ dananya bagi kcpcntingan pembangunan Sumbar cl<1n lingkungc111 
; 

sckitarnya? 



Snudnrcl Gubcmur, Pimpinan dnn Anggotn DPRD scrtn hndirin yang bcrbahngin. 
' 

Demikianlah Pm1dangan Umum Fraksi l'artai Amanat Nasional ini disampaibnjib 

ada salah dan janggalnya kami moho~~ maaf, 
' 

Wabi llahitaufiq walhidayah, 

Wnssalamualaikum Wr, Wb 

FRAKSI PART AI AMANAT NASIONAL 
DPRD PROVINSI SUMATERA BARAT, 

! 
.Juru b icrra 

H. Bukhnri Dt.Tuo,SE 

I. Drs. H. GUSPARDI GAUS.MBA.tvi.Si 
2. Pr·(,l'. Drs. f:Ri'vlr\N MA WARD!, Dipl.i\IT 
3. II.DARMON.S.Ag.MM 
4. II.MU7.L.l ~I.Nl!R.S.Pd 
:i. 1\lliv!AD RlliS,SH 
!1. II.INDRA Dt.RA.IO U~LO,SI J.iviM 
7. H.BUKHARI Dt.TUO,SE 
8. Drs. ISWANDI LATIEF,MM 

PENASEIIAT I'R1\KSI 
KETli.'\ FRi\I<SI 
WI<..KI:Tl 'A FRAI(SI 
S !J<. R I :T.\ l~ IS 
llENIJMit\1(:\ I'IUKSI 
ANG(iOT/, I'Ri\KS! 
ANGGOTA FRAKSI 
ANGGOTA FRAKSI 



FRAKSI PART AI NasDem 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH (DPRD) 

PR6VlNSI SUMATERA BARAT 

Alamat : Jl. Khatib Sulaiman No. 87 Padang 

r'1 )II ,1 ,., I 

'+-)-'~rl 
- ~-- --J --- -
,,,,~I ' ' • '"' .\) 

Pandangan Umum 
Fraksi Partai NasDem DPRD Provinsi Sumatera Barat 

Terhadap Rancangan Peraturan Daerah Tentang 
4 (Em pat) Ranp~rda: 

1. Ranperda Pertanggungjawaban Pela*anaan APBD Tahun 2014 
2. Ranperda Penyelenggaraan Pelayanari Publlk 
3. Ranperda Tanggungjawab Sosial dan Lingkungan Pernsahaan 
4. Ranperda Pemanfaatan dan Penggunaan 'Sagian Jalan 

Yang Kami Hormati : 

Disampaikan pada Rapat Paripuma D?RD 
Provinsi Sumatera Barat tanggal 19 Mei 2015 

Yth. Sdr. Gubemur Sumatera Barat 

Yth. Sdr. Forkopimda, Ketua Pengadilan Tinggi dfln Pengadilan Tinggi Agama Sumatera Barat 

Yth. Sdr. Pimpinan dan Seluruh Anggota DPRD Provinsi Sumatera Barat. 

Yth. Sdr. Kepala 13PK-Rl Perwakilan Provinsi Sumatera Barat . . 
Yth. Sdr. Kepala Ombusdman Perwakilan Provinsi Sunratera ~arat. 

Yth. Sdr. Pimpinan PT Bank Nagari dan Pimpinan BUMD 

Yth. Sdr. Sekretaris Daerah, Asisten, Staf Ahli Kepala Badan, Dinas, Kantor dan Lembaga 

Provinsi Sumatera Barat. 

Yth. Sdr. Pimpinan Parpol , Organisasi kemasyarakatan, Organisasi Profesi, Para Wartawan dan 

Hadirin yang Berbahagia. 



Alhamdulillah Hlrabbil'alamln wassalatu wassala mu'ala a~rafilambia iwal mursalin 

wa'ala alibi waashabihi 

Muhammadan Abduhu 

I 
rasullllahi ajmain, ashadualla illahaillallah waashaduanna 

Warasulluh laanabiaba'da Allahuma Sali'ala sayidina 

Muhammad Wa 'ala ali sayidlna Muhammad. 
I 

Puji Syukur marilah sama-sama kita aturkan kepada Allah SWT, karena berkat ridha dan 

karunia-Nya ki~a masih diberi nikmat kesehatan dan kekuatan untuk dapat menghadiri Rapat 

Paripurna hari ini. 

Se!anjutnya salawat beriring salam tidak lupa pula kita.ldrimkan bagi junjungan kita Nabi 

besar Muhammad SAW, yang telah mengangkat derjat manusia menjadi insan kamil dimuka 

bum! ini, dan kehadiran beliau sebagai pembawa rahmat untuk sekalian alam. 

Melalui kesempatan yang. berbahagia ini izinkanlah kami menyampaikan ucapan 

terimakasih kepada Saudara Pimpinan Sidang yang tel11h memberikan kesempatan kepada kami 

untuk menyampaikan Pandangan Umum Fraksi Partai NasDem DPRD Provinsi Sumatera Barat 

terhadap Empat Rancangan Peraturan Daerph : Ranperda tentang Pertanggungjaweban 

Pelaksanaan APBD Tahun 2014, Ranperda tentang Pen)'elenggaraan Pelayanan Publik, 

Rnnperda tentang Tanggungjawab Sosial dan Lipgkungan Perusahaan, Ranperda tentang 

Pemenfaatan dan Penggunaan Baglan Jalan. 

Plmplnan Dewan, Saudara Gubernur dan hadlrln yang kami hormati 

Selanjutnya kami dari Fraksi Partai NasDem monyampaikan terima kasih yang sebesar 

besarnya kepada Saudara Gubemur yang telah tnenya.mpaikan N6ta pengantar Rancangan Perda 

tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD Provinsi S1,1mbar tahun Anggaran 2014 dan 3 

(tiga) Ranperda lainnya yaitu Ranperda tentang Pe!ayanan Publik, Ranperda tentang tanggung 

jawab sosial dan lingkungan perusahaan, dan Ranperda tentang pemanfaatan dan penggunaan 

bagian jalan. 

I. Ranperda Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun 2014 

Sebagaimana kita kt-tahui bahwa pertanggung jawaban Pelaksanaan APBD Tahun 2014 

adalah merupakan pertanggungjawaban pela~sanaan PERDA Provinsi Sumatera Barat no. 12 

tahun 2014 tentang perubahan APBD tahun anggaran 2014 yang merupakan penyampaian 

pertanggung jawaban terakhir Saudara Gubernur ~an wakil Gubernur peri ode 20 I 0 - 2015. 



Berkenaan dengan Ranperda pertanggungjawaban pelaksanaan APBD tahun 2014 ini. Kami 

Fraksi Partai NasDem in gin meminta penjelasan Gubemur tentang : 

a. Sesuai dengan pemyataan Saudara Gubernur dnlam Nota Pengantar Ranperda tentang 

pertanggung jawaban pelaksanaan APBD tahun anggaran 2014 kita sangat menyadari 

bahwa pada penyusunan APBD tahun 2014 seperti yang tertera pada KUA tahun 2014 !<ita 

masih dihadapkan kepada tujuh kendaia yang harus di atasi, kami Fraksi Partai NasDem 

memlnta penjelasan saudara Gubemur apa usaha yang sudah dan akan dilakukan dalam 

mengatasi kendala-kendala yang ada ini? . 

b. Fraksi Partai NasDem memberikan apresiasi kepada Saudara Gubemur terkait dengan 

pendapatan daerah karena sudah dapat melepihi target yakni dari yang dianggarkan 

sebesar Rp. 3.522.329.927.0b0,· dapat direa!isaloikan Rp. 3.635.837.760.8!9,· atau sebesar 
. :' I 

103,22 %. Namun menurut pendapat kami sesuai dengan pemyataan Saudara Gubemur 

harus ditingkatkan lagi koordinasi dengan petnerintah pusat terkait dengan dana DAU, 

bagi basil dan dana penyesuaian sehingga kita akan lebih banyak dapat dana tersebut dari 

tahun anggaran 20 14. 

c. · Alokasi dana untuk pendidikail pada tahun 2014 cukup besar yaitu Rp. 61.639.843.221,· 

tetapi yang terealisasi hanya Rp. 53.343.226.748,· atau hilnya 85,54%, untuk itu kami 

Fraksi Partai NasDem meminta penjelasan dari saudara Gubernur mengenai penyebab 

tidak tercapainya target yang ditetapkan, padahal masaiah pendidikan di Sumatera Barat 

sangat membutuhkan bantuan dana dari pemerintah. Bahkan ada masyarakat yang 

berpendapat bahwa saudara Gubernur tidak serius dalam menangani masalah pendidikan 

di Sumatera Barat. 

2. Ranperda Penyclcnggaraan Pclayanan Publlk ' 

Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalarn rangka pernenuhan 

kebutuhan peiayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara 

dan penduduk atas harang, jasa, danlatau pelayanan administratif yang disediakan oleh 

penyelenggara pelayanan pubiik. Pada intinya pemerintah wajib menyediakan semua 

saranalprasarana penunjang demi terciptanya kepuasan terhadap pelayanan pubiik yang 

diberikan kepada masyarakat. Pelayanan publik juga menjadi Salah satu faktor penentu 

tingkat keberhasilan dalam penyelenggaraar. tata kelola pemerintahan. 



Setiap aparatur penyelenggara dituntut untuk transparan (adanya kejelasan/keterbukaan), 

akuntabel (bisa dipertanggungjawabkan) ilan aksesibiliti (kemudahan untuk diakses). 

Masyarakat menginginkan pelayanan yang mereka terima harus mudah, cepat, tepat, tidak 

berbelit-belit dan murah dalam pelayanan. Pelayanan publik merupakan hak masyaral(at yang 

harus dilaksanakan secara baik, oleh sebab itu !perlu adanya perhatian pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan publik di Provinsi Sumatera Barat dengan 

mengoptimalisasikan penyelenggaraan pelayanan pub Iii<. 

Namun dilapangan masih ditemukan kondisi yang belum sesuai dengan apa yang kita 

harapkan seperti pelayanan yang lama dan berbelit·belit oleh sebab itu Fraksi Partai 'NasDem 

meminta penjelasan dari saudara Oubemur tentang: 

a. Pelayanan publik yang mudah dan berkualitas bagi masyarakat? 

b. Inovasi Pelayanan Publik yang telah saudara lakukan selama tahun 2014/2015 ? 

c, Apakah Pemerintah Daerah sudah pemah melaksanakan survey tentang kepuasan 

masyarakat terhadap penyelenggaraan pe!ayun publik ? kalau sudah pemah dilakukan 

bagaimana hasilnya dan kendala·kendala apa saja yang dihadapai ? 

3. Ranperda Tanggungjawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan 

Eksistensi perusahaan bukan hanya seke~ar mencari keuntungan bagi remilik 

perusahaan, tetapi secara fllosofis perusahaan harus berperan dalam rangka mencapai tujuan 

nasional yakni keadilan sosial bagi seluruh rakyat indonesia. ltulah sebabnya dalam 

konsideran menimbang dari UU No. 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas ditegaskan 

pembangunan perekonomian disusun berdasarkan asas kekeluargaan. Cita hukum ini 

mewajibkan set!ap orang, badan, lembaga harus bertanggungjawab kepada yang lainnya 

sebagai pemangku kepentingan (stakeholders). Perusahaan mesti bertanggungjawab kepada 

lingkungan sosialnya untuk ikut maju bersama perusahaan dan ikut menikmati hasil yang 

dicapai perusahaan dalam bentuk CSR. 

Tanggungj1.1wab sosial dan lingkungan perusahaan sccara mendasar merupakan suatu hal 

wajar apabila berawal dari pemahaman dasar bahwa perusahaan merupakan organ 

masyarakat. Sebagai organ masyarakat peri.lsahaan pasti mempunyai dampak positif dan 

negatif. Namun masih banyak perusaan yang tidak mau bertanggungjawab dengan akaibat 

yang telah dilakukannya. 



Untuk itu Fraksi Partai NasDem meminta penjelasan dari saudara Gubcrnur: 

a. Selama ini setiap perusahaan perusahaan besar atau kecil yang ada di Sumatera Barat 

memang sudah ada yang melaksanakan tanggung jawab sosial dalam bentuk Coorporate 

Social Responsibility (CSR) tetapi belum terkoordinir dengan bnik sehingga cara da11 

jumlahnya sangat bervariasi sesuai dengan pcrtimbangan Subjektif perusahaan itu sendiri, 

untuk itu kami mohon gambaran perusahaan besar yang ada di ibukota Provinsi Sumatera 

Barat ini yang telah rremberikan tanggung jawab sosialnya dan yang belum sama sekali 

mohon penjelasan. 

b. Apakah ada sanksi bagi perusahaan yang tidak memberikan TJSL mohon dijelaskan. 

4. Ranperda Pcmenfaatan dan Penggunaan Bngian' Jalan 
I 

Berdasarkan pasal 34 ayat (3) Undang-undang Das~r 1945, negara bertanggungjawab 

atas penyediaan fasilitas umum yang layak yang harus diatur dengan undang-undang. Salah 

satu prasarana yang diperuntukkan untuk masyarakat yang merupakan fasilitas umum adalah 

jalan. Jalan sebagai salah satu prasarana transportasi merupakan urat nadi i<ehidupan bagi 

m!!Syarakat. 

Jalan mempunyai peranan yang sangat penting bagi kepentingan kelancaran lalu lintas 

dan transportasi darat terutama dalam mendukung perkembangan ekon<'mi, sosial, da,, budaya 

yang dikembangkan melalui pendekatan pengembangan wi!ayah agar tercapai keseimbangan 

serta pemerataan pembangunan gurta meningkatkan kesejahteraan masyarakat, maka untuk itu 

jalan harus terjaga diupayakan selalu berada dalam kondisi baik dan Ia yak fungsi, serta tidak 

boleh terganggu oleh kegiatan kegiatan apapun, yang akan rnengakibatkan terjadi<1ya 

kemacetan lalu lintas. 

Maka untuk itu jalan ~arus bebas dari segala ~ungsi yang mungkin akan membahayakan 

pengguna jalan tersebut. 
I 

Penyalah gunaan bagian jalan pada saat ini sangat marak terjadi seperti badan jalan 

dijadikan tempat berdagang bagi masyarkat, tempat parkir dan tempat untuk mela1.<sanakan 

pesta bagi tnasyaraut yang rutnahnya dekat dengan jalan raya, yang mengakibatkan 

pengguna jalan lain menjadi tidal< nyaman. Untuk itu Fraksi Partai NasDem sangat 

mendukung rancangan peraturan daerah ini. 

Pemamfaatan dan Penggunaan Bagian Jalan diharapkan Pemerintah Daerah 

melaksankannya secara konsekwen, sebab saat ini pelengaran terhadap pemamfaat bagian 



jalan ini justru banyak dilanggar oleh Pemerintah daerah contohnya; membangun taman 

bunga di trotoar, menegakan baliho yang diatasnya banyak foto pejabat dan anggota legislatif 

ataupun caJon pejabat dan tiangnya ditempatkan pada trotoar, menjadikan t;·otoar dan badana 

jalan sebagai tempat parkir dan ini sangat mengganggu bagi pejalan kaki. Untuk itu perlu 

adanya sangksi yang tegas dari pemerintah yang I harus ,diberikan kepada masyarakat yang 

telah menyalahi fungsi jalan. 

Plmpinan Dewan, Saudnra Gubernur dan hadirin yang karni hormati 

Demikianlah Pandangan Umum dari Fraksi Partai NasDem DPRD Provinsi Sumatera 

Barat yang dapat kami sampaikan dalarn rapat peripv.ma ini, jika ada hal yang kurang berkenan 

di hati Bapak-bapak dan lbu-ibu sekalian, kami mohon maaf dan kepada Allah jus kami mohon 

am pun. 

Wabil/ahi Taujiq Waf Hidayah 

..Jl. ~--.x-\~2'--·~-- .l.,d .,..........: ( 

...,~:)p ~..,.,~ ...... >~_, 

, ....... 

Fraksi Partai NasDem 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Provinsi Sumatera Barat 

Dr. Risna!di. S.Ag .. M.M 

Ketua 

Murdani. S.E .. M.M 

Sekretaris 
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FRAKSI PARTAI KEADILAN SEJAHTERA 

('FRAKSI PKS) 
DEWAN PERWAKILAN RAI<YAt DAERAH 

PROVINSI SUMATE:ftA BARAT 

~""'!:--'ff~~~~~~ 
I 

PENDANGAN UMUM 
I 

FRAKSI PARTAI KEADI~N SEJAHTERA 
' 

TENTANG 

A. Ranperda 'Tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun 2014 

B. Ranperda Tentang Penyelenggaraan Pelayanan Publik. 

C. Ranperda Ten tang tang~ng J awab Sosial dan Lingkungan Perusahaan. 

D. Ranperda Ten tang Pemanfaatan dan Penggunaan Bagian J alan. 

Assalamu'alaikum Warahmatu/lahi Wabarakatuh .. 

Yth. Bapak Irvvan Prayitno, Gubernur Propinsi Sumatera Barat 

Yth. Bapak Hendra irvvan rahim, ketua ~PRD •berserta bapak wakil ketua 

serta bapak dan ibu Anggota DPRD Propinsi Sumatera Barat 

Yth. Saudara-saudara anggota Forum komunikasi pimpinan daerah Serta 

ketua Pengadilan Tinggi dan Pengadilan Tinggi Agama Sumatera Barat 

Yth. Kepala Pervvakilan BPK Propinsi Sumatera Barat. 

Yth. Saudara Sekretaris Daerah, Kepala Dinas, Badan, Kantor, Pimpinan 

BUMN Dan BUMD, Pimpinan Partai Politik , Ormas, LSM, wartawan 

dan seluruh hadirin yang berbahagia. 

1 

,. 



• 

Segala puji bagi Allah Azza wa ]alia, yang ttelah melimpahkan rahmat dan nikmat 

kepada kita sekalian, S haJawat serta salam semo~a sert antiasa tercurah kepada us wah 

hasanah kita Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga dan para sahabat yang setia 

mengikuti sunnahnya, Ami11 .. 

Teriring ucapan tcrima kasih tak lupa kami satnpaikan kepada Pimpinan sidang 

yang telah memberi kesempatan kepada kami atas nama Fraksi PKS DPRD Propinsi 

Sumatera i3arat menyampaikan Pemandangan Umum terkait : 

A. Ranperda Ten tang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun 2014 

B. Ranperda Ten tang Penyelenggaraan Pelayanan Publik. 
I 

C. Ranperda Ten tang tanggung J awab Sosial dan Lingkungan Perusahaan. 

D.Ranperda Tentang Pemanfaatan dan Prnggunaan Bagian ]alan. 

Gubernur, Pimpinan dan Anggota DPRO serta hadirin yang saya 

hormati 

Setelah mencermati Ke-4 Ranperda ini, Fraksi PKS memberikan beberapa 

:atatan penting dan strategis untuk sama - sama kita cerma~ untuJ.: k.ita jadikan 

nasukan dan tindak ianjut demi kemajuan pembangunan pada periode berikutnya. 

:::atatan strategis dan penting yang Fraksi PKS maksud sebagaimana disampa.ikan 

nelalu.i pandangan umum ini, adalah sebagai berikut: 

A. Ranperda Ten tang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun 2014 

Laporan Pertanggungjawaban :::>elaksanaan Anggaran (LPP A) Gubenur sebagai 
! 

kepala daerah menyampa.ikan Rancangan P~rda tentang pertanggungjawaban 
' I 

pelaksanaan APBD kepada DPRD yang dilampiri dengan laporan keuangan yang 
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telah diperiksa oleh Badan Pemeriksa Keuangan paling lambat 6 (cnam) bulan 

setelah tahun anggaran berakhir. 

F-PKS dan lcita semua memahami bahwa berdasarkan peraturan perundang­

undangan anggaran/keuangan daerah harus dikelola dan dipertanggungjawabkan 

secara efesien, effektif, transparan dan akuntabel, artinya satu rupiahpun 

anggaran mesti di pertanggungjawabkan kepada publik, maka dari itu F-PKS 
i 

mdalui pandangan umutn ini menyampai¥an pandang:;,n, pendapat dan 
. I 

pertanyaan sebag~.i berikut : 

1. F-PKS memberikan · apresiasi yang tinggi kepada pemerintah Provinsi 

Sumatera Barat yang di komandoi oleh Irwan Prayitno dalam waktu satu 

tahun bisa merobah dalam hal pengelolaan keuangan daerah dari awal tahut1 

anggaran 2009/2010 mendapat opioi Disclemer, berubah menjadi WDP pada 

2010/2011. 

Berikutnya 2 tahun berturut-tul'Ut me:1dapat opini WTP, bahkan pada tahun 
. 

kelitna ini, sebagaitnana sudah diinfortnasikan pimpinan DPRD pada 

paripurna sebelutnnya , kemungkinan hasil audit laporan keuangan Provinsi 

Sumatera Barat mendapat opini WTP (wajar tanpa pengecualian). 

Ini merupakan prestasi yang perlu df banggakan berkat kerja keras seluruh 
. I 

pihak tentunya, mulai dari jenjang seluruh 'SKPD scbagai cntitas pcngelola 

keuangan daerah terutama DPKD, inspektorat yang secara rutin melakukan 

pengarahan dan pembinaan dalam pengelolaan keuangan daerah. 

2. Bagusnya kinerja pengelolaan keuangan Daerah provinsi Sumatera Barat, F­

PKS mengharapkan supaya dipertahankan dan diwariskan kepada para 

pejabat berikutnya supaya di lanjutkan tradiei dan prestasi ini karena kalau 

pengelolaan keuangan baik berarti pertangganungjawaban pengelohtan 

keuangan juga ::,aik, sekaligus menunjukkan bahwa kepala daerah tersebuc 
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memiliki tingkat amanah dan kesungguhan yang tinggi dalam menjalankan 

pemerintahan ini. I 

3. Biarpun demikian tetap masih ada yang perlu k.ita perbaik.i, WTP bukan 

berarti seluruh pelaksanaan realisasi anggaran berjalan sesuai dengan azas-azas 

dan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan daerah. FPKS mohon di jelaskan 

ten tang pelaksanaan kegiatan Multyears. Berdasarkan tinjauan lapangan masih 

ada beberapa kegiatan multyears yang tidak selesai sampai dengan akhir tahun 

2014 ini, apakah bisa. clituntaskan sampai dengan akhir 2015 ini, mengingat 

kalau pembanguna fisik ini tidak tuntas akan berdampak pada pemubaziran 

anggaran. 
I 

4. Dengan upaya-upaya yang telah dilakukan seperti intensipikasi pemungutan 

pajak, samsat keliling, samsat QJ&ch ~espon, drive thrudan lain-lain, realisasi 

pendapatan daerah secara umum mehtmpoi ,ta.rget ( 103,22 %), tetapi dalam 

kenyataannya masih banyak capaian pendapatan daerah yang masih Ji bawah 

target yang telah ditetapkan, seperti : pendapatan hasil pengelolaan kekayaan 

daerah yang dipisahkan (93,96 %) bagi hasil pajak (81 ,93%), bagi hasil SDA 

(93,31 %) dan pendapatan hibah cuma 88,75%, maka dari itu F-PKS mohon 

penjelasan factor apa yang menyebabkan tidak bisa terealisir 100 %. 

5. RealiRasi belanja daerah akan sangat berpengaruh terhadap perputaran roda 

ekonomi masyarakat di Sumatera Barat, Walaupun secara umum realisasi 

belanja mencapai 95,35 %, namun masih banyak SKPD yang realisasi 

belnjanya di bawah 90 %. Urusan pendidikan Curna 86,54 %, unsur 

perhubungan 64,51 % urusan Ungkungan hidup 88,3 %, urusan energy dan 
; 

sumber daya mineral 50,28 %, urusa9 kelautan dan peri~<anan 72,65 %. F-
, 

PKS meminta Pemprov mengevaluasi dengan serius SKPD yang realisasi 
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serapan anggarannya terlalu rendah, dan mohon penjelasan penyeball 

rendahnya realisasi belanja SKPD yllng bersangkutan. 

6. Dalam nal penangan dampak gempa bumi 30 September 2009 yang lalu 

pemprov telah berhasil menuntaskan rehap dan rekonstruksi perumahan dan 

pemuklman penduduk dan gedung-gedung pemerintah. F-PKS melihat masih 

ada hal yang perlu eli jelaskan oleh pemerintah provinsi berkaitan dengan 

penuntasan pembangunan Shelter di bfberapa tempat kab./kota khususnya di 

kawasan pesisir pantai barat Sumatera :Sarat. Mohon penjelasan tidak 

berjalannya pembangunan shelter tersebut sehingga anggaran yang tersedia 

hat~lS kembali ke kas daerah. 

7. Dalam laporan k-:uangan pemerintah rnasih rnencantumkan adanya persoalan 

investasi non perrnanen lainnya, yaitu Dana Bergulir, rnaka sangat mungkin 

hal ini rnenjadi catatan/ternuan BPK setiap tahunnya. F-PKS rrunta 

pcnjelasan Pemprov. Mengingat pada pembahasar sebelumnya suc.hh 

diusulkan untuk dilakl.ikan pemutihan khususnya untuk piutang dana bergulir 

yang masih terkait den gan pihflk-pihak/kelompok-kelompok masyarakat, 

yang tidak diketahui lagi posisinya/keberadaannya. 

8. Pemprov perlu mengevaluasi beber~pa aparaturnya yang tidak berhasil 
I 

menuntaskan kegiatannya, terkait dengan tidak terealisasinya kegiatan karena 

gaga! tender. Hal ini tentu berdampak pada tidak maksimalnya serapan 

anggaran. Ada beberapa kegiatan penting yang tidak berjalan seperti d1 ESDi\[ 

(PLTMH)Dinas kelautan dan Peril<anan (Pengadaan kapal) dinas pcndidikan 

dan kebudayaan, termasuk eli BPBD pembangunan shelter. FPKS melihat 

gagalnya kegiatan tersebut bukan semata-mata gaga! tender, tentu ada factor 

lain yang perlu dievaluasi mohon penjelasan. 
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B. Ranperda Ten tang Penyelenggaraan :qelayanan Publil<. 

1. Blthwa lahirnya Ranperda ten tang pe~yelenggaraan pelayanan public adalah 

mandate dari k0nstitusi, balk dari segi yuridi.s maupun materi yang diaturnya, 

Fraksi PKS dapat memahami, dan memberikan apresiasi adanya usulan dari 

pemerintah daerah, namun dalarn pengaturan pasal-pasal serta materi yang 

terkandung di dalamnya menurut hemat kami masih perlu disempurnakan 

dan itu akan kita lakukan dalarn tahap berikutnya. 

2. Terkait dengan pelayanan di jalan raya apakah juga di atur dengan Ranperda 

ini?, kama menurut hemat karrj penyediaan jalan raya yang balk, nyaman 

serta aman adalah tanggungiawab pemerintah dan sekaligus layanan terhadap 

masyarakat. Sebagai sebuah contoh, jika adanya gangguan perjalanan saat 

terjadi perbaikkan jalan yang kadang-kadang membahayakan para pengguna 
' 

jalan, atau adanya tumpukkan materi~l yang ditempatkan seenaknya, ;ttau 
' 

galian jalan yang di biarkan terbuka berhari-hari sehingga berpeluang 

terjadinya kecelakaan, terhadap yang begini bagaimana aturannya? rnohon di 

jelaskan. 

3. Terkait dcngan pelayanan yang diberikan oleh BUMN/BUMD seperti 

pelayanan air bcrsih, listrik, dan lai-lain, bagaimana p~ngaturannya apakah 

dapat kita atur di dalam Ranperda ini mohon penjelasan. 

4. Terkait dengan pengaduan masyarakat, kami melihat adanya ke engganan 

masyarakat dalam mengadukan bila mana adanya pelayanan public yang 

tidak sesuai aturan, bisa jadi kama selama ini banyak acluan yang ticlak di 

tindak lanjuti, maka kami mengusulkan dalam ranperda ini di tambahkan 
I 

bahwa kepada masyarakat yang mengtdukan adanya pelayanan yang tidak 

sesuai aturan maka kepada pelapor di sampiikan keterangan balik bahwa 

aduannya telah di tindak lanjuti. 
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C. Ranperda Ten tang tanggung J awab So sial dan Lingkungan Perusahaan 

(TJSLP). 

Berdasarkan data yang disampaikan pada naskah akademik Ranperda TJSLP 

ini dapat dilihat bahwa ada 24 perusahaan yang mempunyai potensi besar untuk 

berperan sertabersinergi dengan pemerintah daerah untuk memperccpat 

pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat provinsi Sumatera Barat. 
I 

Akan tetapi sebelum pembahasan Ranperda ini dilakukan ketahapan lebih 

lanjut, Fraksi PKS dalam pandangan umum ini perlu penjelasan terkait dengan hal­

hal scbagai berikut: 

1. Dari latar berlakang yangdisampaikan pada naskah akademik, disebutkan bahwa 

salah satu yang menjadi tujuan diusulkannya ranperda TJSLP ini adalah untuk 

mengatur penyelesaian perselisihan dalam hal terjadi sengketa mengenai 

pengelolaan program TJSLP yang selama ini terjadi. Dalam hal ini kami meminta 

penjelasan dari gubernur terkait dengan gambaran kasus apa saja yang terjadi 

dalam pelaksanaan TJSLP selama ini. Dan untuk menjawab tujuan diatas tadi 
. I 

setelah kami membaca draft ranperda yang cliberikan, kami belum melihat bab 

atau pasal yang mengatur terkait dengan sanksi terhadap pihak atau perusahaan 

yang melanggar at1.1ran pengelolaan progdm TJSLP ini, mohon penjelasan! 

2. Dari data perusahaan yang berpotcnsi di Sum~ucr;t barat untuk ikut 

mcnsukseskan program TJSLP yang disampaikan dalam naskah akadcmik , 

terdapat beberapa perusahaan yang berupa BUMN, tentu menurut pandangan 

kami perusahaan-perusahaa~ ini dibawah kendall pemerinta pusat dan punya 

aturan yang sudah berlaku terkait dengan CSR yang selama ini kita kenai. Dalam 

hal ini kami mohon penjelasan bagaimana pola koordinasi dan system 
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pelaksanaan program TJSLP ini denga~ perusahaan-perusahaan yang bersifat 

BUMN, Mohon penjelasanl I 

3. Pada pasal 7 draft ranperda ini dijelaskau bahwa biaya TJSLP ini dibebankan 

pada biaya operasional perusahaan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai 

biaya perusahaan dengan rnernperhatikan kepatutan dan kewajaran. 

Terkait dengan standar biaya dengan rnemperhil.tikan kepatutan dan kewajaran 

ini, apakah nantinya tidak akan menirnbulkan multitafsir dan akan terjadi 

perbedaan presepsi dalarn menetapkan angka den~an para.neter memperhatikan 

kepatutan dan kewajaran ini? Apakah tidak sebaiknya ditetapkan 

angka/persentase standar?Mohon Penjelasan 

4. Pada Pasal 11 ayat 2~·· dijelaskan bahwa pelaksanaan TJSLP ini dalam 

operasionalnya pemerintah daerah akan mernbentuk Forum TJSLP sebagai 
I 

pelaksana utarna program ini. Dalarn fab ini juga dijelaskan bahwa untuk 
, I 

mernbiayai operasional Forum TJSLP ini akan clibebankan kepada APBD 

Pemerinta Provinsi Sumat;era Barat. 

Dalam hal ini, 'Jntuk meyakinkan kami terkait dengan efekcifitas dan 

produktifitas k.inerja Forum TJSLP ini, perlu penjelasan dari Gubernur terka.it 

dengan analissa besaran target pertahun dana yang bisa dikelola oleh Forum 

TJSLP ini, dan berapa pula biaya operasional tahunan yang dibutuhkan oleh 

Forum TJSLP ini? Sehingga bisa meyakinkan kita bahwa tidr.k akan terjadi lebih 

besar pasak daripada tiang, yang ujur..g·ujungnya akan membeban.i APBD 

provinsi Sumatera Barat .. Mohon Penjelasannya 

D.Ranperda Ten tang Pemanfaatan dan Fenggunaan Bagian ]alan. 

Fraksi PKS memberikan Apresiasi kepada' pemerintah daerah yang telah 

mengajukan Ranperda iniuntuk dilakukan pembahasan di DPRD, seralah 
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membaca keseluruhan nota pengantar, ntncangan peraturan daerah nya serta 

naskah akadernisnya, k am~ F-PKS meyakini bahwa pengajuan Ranperda ini 

betul-betul melalui kajian yang sangat sempurna. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa jalan sebagai suaru sarana transponasi yang 

merupakan urat nadi kehidupan masyarakat mtmpunya.i peranan penting dalam 

usaha pengembangan kehidupan berbangsa dan bernegara . Dalam kerangka 

tersebut, jalan mempunyai peranan untuk mewujudkan sasaran pembangunan 

dan hasilnya, pertumbuh;n ekonorni danl pe!W1.ljudan keadilan social bagi 

masyarakat. Dalam kenyataannya di provinsi Sumatera Barat banyak 

pemanfaatan jalan yang t:ldak tertib sehingga mengak.ibatkan penggunaan jalan 

kurang optimal sena dap'at menimbulkan kerusakkan jalan, bahkan 

menimbulkan kcmacetan lalu lintas dan sekaligus merusak p~mandangan, 

berkaitan dengan Ranperda ini, sebelum !<.ita masuk kepembahasan rancangan 

peraturan daerah ini ada beberapa hal yang perlu karni tanyakan: 

1. Menurut pantauan dari pemerintah daerah, berapa banyak pemanfaatan Jalan 

ini tidak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan, kalau ada 
I 

datanya, mohon dilampirkan. 

2. Sebelum Perda ini di ajukan ke OPRI?, bagaimana mekanisme dan cara yang 

dilakukan oleh pemerintah daerah untuk m~ngatur hal tersebut 

3. Baga.imana koordinasi dinas tekhnis dengan dinas terkait lainnya dalam 

upaya mengatur, menjalankan serta pengawasan terhadap pemenfaatan dan 

pcnggunaan badan jalan tersebut. 

4. Apakah langkah yang telah dilakukan atau direncanakan oleh pemerintah 

daerah berkaitan dengan adanya pasar -pasar yang memakai jalan umum 

sehingga mengak.ibatkan kemacctan, seperti Fasar Keto Baru dan Pasar 

Padang Luar 
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Dem.ikianlah beberapa hal yang da~at kam.i tanggapi dari empat Ranperd;~ 
' I 

ini. Besar harapan kam.i kiranya penjelasan dari Saudara Gubernur nantinya dapat 

membantu proses pembahasan selanjutnya dan berjalan dengan baik dan sukses, 

sesuai harapan serta mencapai sasaran. 

Billahisabilillhaq, Wassalamualaikum Wr.Wb. 

Padang, 19 Mej 2015 
01 Sya'ban 1436 H 

I I', 

'y' 

I 
' 

Ketua 
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FRAKSI PARTAI PERSATUAN PEMBANGUNAN 
DEWAN PERWAIOLAN AAKYAT DAERAH . 

PROVINSISbMATERABARAT 
-===~JI.::i!K.h::a~tlb~S~ula~lm~an=N=o.=S7 Tel!'• (0751) • 7057591· 7057591· 7057593 ~xt. 160) Fax. (0751) 59328 Padang 25133 
- I;J el11f ""' O O • I 

Pemandangan Umum 
Fraksi PPP OPRD Provinsi Sumatera Barat 

Terhadap 4 Cempat)•Rartperda tentang: 

1. Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun 2014 
2. Penyelenggaraan Pelayanan Publik 
3. Pemanfaatan dan Pe~ggun~an Bagian Jalan 
4. Tanggungjawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan 

Disampaikan pada Rapat Pari puma DPRD 
Provinsi Sumatera :Sarat, 

Selasa, 01 Sya'ban 1436 H /19 Mei 2015 M 
Juru Bicara Yuliarman 

Yth.Sdr. Gubemur Sumatera Barat 

' 

Sdr. Pimpinan dan Seluruh Anggota DPRD Provinsi Sumatera J3arat 

Sdr. Anggota Forum Koordinasi Pimpinan Daerah Provinsi Sumatera 
I 

Barat, Ketua Pengadilan Tinggi Sumatera Barat dan Ketua 

Pengadilan Tinggi Agama Sumatera Barat 

Sdr. Pimpinan Partai Politik dan Ormas di Sumatera Rarat 

Sdr. Ketua BPK RI Perwakilan Sumatera Barat 

Sdr, Ninik Mamak, Alim Ulama, Cadiak Pandai yang hadir pada 

kesempatan ini. 



Sdr. Sekretaris Daerah, Staf Ahli, Para Asisten, Kepala Dinas, Badan, 

Kantor, Biro, Lembaga Provinsi Sumatera Barat, Wartawan dan 

Hadirin yang berbahagia. 

Marilah kita \;ersyukur kehadirat Allah SWT, atas ralunat dan 

karunia-Nya kepada kita untuk dapat menghadiri ~apat Paripurna hari ini, 

dengan agenda Penyampaian Pandangan Umum Fraksi-fraksi Terhadap 

Ranperda tersebut diatas. 

Shalawat dan salarn semoga senantiasa diberikan kepada Nabi 

Muhammad SAW, kepada keluarga, shahabat serta umatnya yang setia 
I 

mengikuti sunnahnya sarnapi akhir zarnan. 

Selanjutnya kami mengucapkan 1 terimakasih kepada pimpinan 
I 

I 

sidang yang telah memberikan kesempatan untuk menyampaikan 

• Pemandangan Umum Fraksi Terhadap 4 (empat) Ranperda Provinsi 

Sumatera Barat tentang : (1). Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD 

Tahun 2014 (2).Penyelengga raan Pelayanan Publik 

(3). Pemanfaatan dan Penggunaan Bagian Jalan. (4). Tanggungjawab 

Sosial dan Lingkungan Perusahaan. 

Sdr. Gubernur, Pimpinnn dan Hadirin Yang kami Hormati, 
I 

Setelah menyimak mempelajarij membahas Nota Pengantar 

disarnpaikan oleh saudara Gubemur tanggal 13 Mei 2015, Ranperda 

tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD tahun 2014 dan 
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tanggal 18 Mei 2015, 3 (tiga) Ranperda Provinsi Sumatera Barat tentang 

(1). Penyelenggaraan Pelayanan Publik (2). Pcmanfaatan dan 

Penggunaan Bagian Jalan (3). 1anggungjawab Sosial dan 

Lingkungan Perusahaan. Untuk itu kami mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya Gubernur. Berkenaan dengan ini perkenankan kami 
I 

menyampaikan Pan.:langan Umum terhadap 4 (empat) Ranperda Provinsi 

Sumatera Barat tersebut sebagai berikut : • 
I 

1. Ranperda Tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD 
Tahun 2014 

Sebagaimana sama-sama kita ketahui bahwa APBD adalah 

merupakan rencana operasional keuangan daerah dengan siklusnya 

yang dimulai dari penyusunan, pelaksanaan, dan Iaporan 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD. Dari lapuran 

Pertanggungjawaban pe1aksanaan APBD ini adalah merupa.kan 
I 

realisasi keuangan dari pelaksanaan pokok-pokok kebijaksanaan dan 
I 

program kerja yang dituangkan clflam APBD tahun 2014, maka 
' ' 

didalamnya akan termuat seluruh realisasi penerimaan dn 

pengeluaran. 

Bila kita kaitkan dengan rencana kerja Pemerintah Daerah tahun 

2014 yang merupakan penjabaran dari RPJM-D tahun 2010-2015 

prioritas pembangunan daerah tahun 2014 sebagimana yang telah 

disampaikan aparat terkait, telah menggunakan dana yang 
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dialokasikan untuk menunjang kelancaran tugas penyelenggaraan 
I 

Pemerintah Daerah, karni ingin mengkritisi penggunaan alokasi dana 

dari helanja langsung yang pelaksanaannya menurut urusan 

pemerintahan yaitu urusan wajib dan urusan pilihan. 

Dari 23 urusan wajib yang dikelola, kami melihat realisasi yang 

dilaksanakan oleh SKPD sebagaimana pada urusan Perhubungan 

angka (7) sebesar Rp. 19.786.721.000,00 dengan rcalisasi sebesar 

Rp. 12.764.082.087,74 atau 64,51%. Realisasi yang telah 

dilaksanakan ini adalah merupakan kegagalan menyelenggarakan 

pelayanan masyarakat dari uruSan ini. Makanya kami dalam hal ini 

memberikan penilaian supaya kedepan realisasi yang jauh dari yang 
I 

dianggarkan adalah merupakan kelemahan yang tidal< perlu terjadi, 

tolong dijelaskan kepada kami alasan-alasan tidak mampunya 

tnenggunakan alokasi dana ini. 

Selanjutnya pada urusan pilihan, kami melihat pula bahwa pada 

urusan Kelautan dan Perikanan yang dapat alokasi dana sebesar 

Rp.38.051.043.110,00 dengan realisasi sebesar 

Rp. 27.643.270.317,00 atau 72,,65%. Realisasi yang rendah ini tentu 

kita perlu menyikapinya dengan strategis apakah urusan yang sangat 
I 

strategis ini tidak dilengkapi dengJ grand design yang terukur yang 

dapat diuji dilapangan sesuai dengan kriteria yang ada pada urusan 

ini Untuk ini ke depan kami harapkan Dinas Kelautan dan 
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Perikanan dapat menyusun perencanaan yang lebih komperhensif 

sehingga pada urusan ini yang tidak memadai realisasi penggunaan 

dana yang tersedia tidak mencapai target yang diharapkan. 

Sdr. Gubernur, Pimpinan dan Hadirin Yang kami Hormati, 

Sebagaimana yang kita baca ,di media massa bahwa diberbagai 

sektor pembangunan Provinsi Sumatera Barat, bila dibandingkan 

dengan Provinsi lain di Republik ihi, kita berada pada posisi yang 

tidak menguntungk!in, makanya unthk melsa-masa yang akan datang, 

kami mengharapkan Pemerintah Daerah lebih belajar keras, usaha 

keras dan kerja keras untuk dapat melakukan pendekatan yang 

intensif, kiranya kita bisa ll'lendapatkan kucuran bantuan pusat 

sebagaimana yang telah dinikmati oleh Provinsi-Provinsi lain, kalau 

hal ini tidak berhasil kita lakukan kita akan lebih terpuruk lagi 

karena kita menyadari bahwa kita sampai saat ini belum mampu 

mengelola dengan cerdas dan terukur sumber daya alam yang ada. 

Makanya ke depan kita telah rnempersiapka.n dari sekarang SKPD­

SKPD yang berkualitas dan berdaya saing tinggi sehingga harapan 

masyarakat terhadap keberhasilan femerintah memperbaiki posisi 

Provinsi kita in: ke depan untuk metijawab' tantangan dan menerobos 

hambatan yang ada selama ini. 

Sdr. Gubernur, Pimpinan dan Hadirin Yang karni Hormati, 

Sesuai dengan RPJM-D 2010-2015, kami merasa perlu 

menyampaikan dan mempertanyakan keberhasilan pembangunan 

antara lain : 

1. Sesuai dengan filosofi kehidupan masyarakat kita Adat Basandi 

Syarak, Syarak Basandi Kitabullah, dalam hal ini menurut kami 

5 



perlu suatu perencanaan yang lebih komperehensif dalam hal ini 

untuk dapat kita mengukur 1 keberhasilan kita dalam beradat dan 

beragama. :zami ingirt mempertanyakan dalam bidang ini apa 

keberhasilan kita yang agak si~nifikan sampai )'lada akhir tahun 
' I 

anggaran 2014. 

2. Dari sisi pelaksanaan jalannya realisasi program dalam 

pemerintahan, bagaimana perkembangan realisasi alokasi dana 

urusan wajib dan urusan pilihan bila dibandingkan realisasi tahun 

ini dengan realisasi pada tahun 20 I 0-2013. 

3. Mengenai peningkatan pemerataan dan kualitas pendidikan kita 

juga membaca dibeberapa media masa dari sektor ini, Provinsi 

Sumatera Barat terjun bebas peringkatnya dan ini sulit dipercaya 

!<arena tidal< ada barometer yang dapat digunakan secara 

transparan dan terukur. Dalam hal ini kami ingin penjelasan, 
I 

permasalahan apa yang dialami fektor ini pada masa lalu sampai 
' ' 

sekarang. 

4. Khusus Bank Nagari yang mana 51% sahamnya berasal dari 

APBD Sumbar sebagai asset Pemerintah Daerah yang diharapkan 

mampu meningkatkan PAD, sangat disayangkan adanya kejadian 

diantaranya mudahnya berpindah uang nasabah ke rekening pihak 

lain, yang mestinya ini tidak perlu terjadi. Hal ini akibat 

lemahnya manajemen pihak Bank Nagari, seperti berita media 

masa seminggu yang lalu, raibnya uang nasabah di rekeningnya 

sendiri dan betapa mudahrlya pem indah bukuan nasabah atas 

nama DPW PPP Sumatera Barat yang berbeda nama tanpa 
I 

persetujuan dan pengantar darij yang bersangkutan dan hanya 
' 

dengan alasan buku hilang tanpa ada keterangan dari pihak 

kepolisian. Kami dari Fraksi PPP mempertanyakan kinerja Bank 

Nagari karena dikhawatirkan akan menyebabkan hilangnya 
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kepercayaan dari nasabah yang mengakibatkan kerugian besar 

daerah. 

2. Ranperda tentang Pcnyelenggaraan Pclayanan Publik 

Berbicara tentang Pelayanan Publik, ini adalah merupakan 

pelayanan yang sangat sensitif karena menyangkut secara timbal 

balik pemberi pelayanan dan penerima manfaat dari pelayanan itu, 

maka untuk itu sebelum kita masu~ kepada materi Rancangan Perda 

tentang Penyelenggaraan Pelayana~ Publik ini, kami mengaturkan 

terima kasih kepada Pemerintah Daerah yang telah mengajukan 

Rancangan ini pada tanggal18 Mei 2015. 

Arnanah dalam Pelayanan Publik ini setiap pemangku kebijakan 

harus memahami secara mendalam dari hati nurani setiap pelayanan 

ya:1g diberikan kepada rakyat sebagai haknya. Sebagai ujud dari 

mata rantai perjuangan kemerd~kaan patut kiranya kita memberikan 

pelayanan secara adil sesuai dengan aturan yang berlaku secara 
I 

proposional, dengan disahkannya Rancapgan Peraturan Daerah ini 

yang paling penting disadari dan dilaksanakan oleh kita sebagai 

Pernerintah Daerah bahwa kita adalah sebagai penyelenggara yang ·. 

diarnanahkan oleh rakyat itu sendiri jangan dibalik, dengan arti kata 

jangan sampai pada su~tu ketika rakyat yang memberikan pelayanan 

kepada aparatur pelaksana pelayanan. 
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Pada zaman reformasi ini setiap aparatur Negara dituntut ht.rus 

mampu melaksanakan pelayanan sece.ra prima dalam melakukan 

pelayanan, sehingga pada giliranny,a rakyat mendapat kepuasan dari 

hasil pelayanan yang diterimanya dengarl arti kata pemerintah telah 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang berlaku. Dalam 

rangka menyikapi reformasi birokrasi dan pelayanan publik, 

penyelenggara pemerinta)'lan harus menyelenggarakan pelayanan 

publik dalam rangka melakukan reformasi I perubahan menuju 

pemerintahan yang baik dan bennutu yang senantiasa berpihak 

kepada masyarakat secara luas sehingga pupuslah anggapan 

masyarakat terhadap ragamnya pela!'anan publik yang tidak adil dan 
I 

tidak merata itu yang menjadi anggapan selama ini. Dari perjalanan 

pemerintahan dalam pelaksanaan otonomi daerah kedepan, 

Pemerintah Daerah mencari terobosan dan berupaya 

mengembangkan dt.Ul meningkatkan kualitas pelayanan yang sampai 

pada titik kepuasan masyarakat yang akan menjadi tolak ukur 

keberhasilan program pembangunan itu sendiri. Untuk mencapai ke 

arah itu, perlu adanya suatu S\andar operasional yang terukur dan 

dapat diuji dilapangan yang akan dijadikan pedoman utama bagi 

SKPD untuk dapat meningkatkanl pela:yanan kepada masyarakat 

sehingga dalam waktu yang tidak terlalu lama telah tercapai 
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pelayanan yang prima yang diberikan o!eh Penyelenggara Pelayanan 

Publik. 

Sdr. Gubernur, Pimpinan dan Hadirin Yang l<ami Hormati, 

3. Ranperda ten tang Pemanfaatan dan Penggunaan Bagian Jalan. 

Dalam rangka membahas Rancangan Peraturan Daerah tentang 

Pemanfaatan dan Pengub.aan Bagian J alan, dalam hal ini Fraksi PPP 

telah rnengadakan rapat urttuk rn1rnbahas Ranperda ini dan kami 

mengaturkan terima kasih kJpada r Gubemur yang telah 

menyampaikan Ranperda ini pada tanggal18 Mei 2015. 

Karena fen omena 'kesemberawutan pengaturan dan penggunaan 

jalan se!ama ini cukup menyita waktu dan pada gilirannya akan 

bermuara kepada ekonomi biaya tinggi akibat dari terganggunya lalu 

!intas jalan karena fasilitas jalan tersebut tidak hanya digunakan 

untuk lalu lintas tapi juga di~unakan untuk berdagang dan juga 

untuk pesta dengan arti kata banyak per!akuan penggunaan jalan 

diluar dari pada kepentingannya, ~tentu. hal ini apabila dibiarkan 

sepanjang masa dia akan menjadi kebiasaan dan budaya yang je:ek 

yang akan merugikan semua pihak. 

Pemerintah Daerah Sumatera Barat mengambil kebijakan dalam hal 

pemanfaatan dan penggunaan bagian jalan sesuai dengan Undang-

Undang No. 34 Tahun 2006 tentang jalan dan sesuai pula dengan 

kewenangan Pemerintah Provinsi yang diatur dalam Undang-
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Undang No. 23 tahun 2014 tentan.g Pemerintah Daerah. Dalam 

ketentuan UU terse but kewenangatl. Provinsi dalarn pemanfaatan dan 

penggunaan bagian jalan me!iputi pcngaturan, pembinaan, 
! 

pembangunan dan pengawasan jal~n Pr0vinsi. Berdasarkan hal-hal 

yang dikemukakan di atas guna menuju · kepada kesempumaan 

Ranperda ini, Fraksi kami mengajukan beberapa masukan untuk 

Peraturan Daerah ini. Pada prinsipnya bagi Fraksi Partai Persatuan 

Pembangunan, Peraturan Daerah ini setelah diberlakukan dapat 

menambah hnyamanan terhadap masyarakat dalam berlalu Iintas 

menggunakan fasilitas jalan. Bila kita perhatikan fenomena selama 
' 

ini :secara kasat mata ada beberapa hal yang dapat dijadikan atau kita 

fungsikan menjadi pengurai dalam 1 hambatan yang timbul terhadap 

hambatan lalu lintas jalan akibat penggunaan dan pemanfaatan 

bagianjalan yang tidak sesuai dengan fungsinya, antara lain: 

1. Parkir kendaraan pada badanjalan. 

2. Kendaraan yang menggunakan fasilitas jalan tidak sesuai dengan 

kel as j alan. 

3. Masyarakat menggunakan jalan berlawanan arah. 

4. Penggunaan dan pemanfaatan bagian jalan yang diberikan !Zln 

oleh yang tidal< berhak makanya 1Perda ini harus menetapkan izin 
' 

dispensasi dari Pemerintah Daerah, contoh izin untuk 

pemanfaatan bagianjalan untuk pesta dan keramaian lainnya. 
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5. Diharapkan Peraturan Daerah ini tidal< membebani masyarakat. 

Sdr. Gubcrnur, Pimpinan dan Hadirin Yang kami Hormati, 

4. Ranperda tcntang Tanggungjawab Sosial dan Lingkungan 
Perusahaan. 

Sekali lagi kami dari Fraksi PPP mengaturkan terima kasih kepada 

Pemerintah Daerah yMg telah mengajuk~m Rancangan Peraturan 

Daerah tentang Tanggungjawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan 

yang telah disampaikan pada tanggal!8 Mei 2015. 

Untuk menuju kesempurnaan suatu Peraturan Daerah, kami dari 

Fraksi PPP telah mengadakan rapat untuk membahas Rancangan 

Peraturan Daerah yang diajukan ini. Sebelum kita masuk kepada 

saran, usul dan pendapat, kami mencoba melihat Jatar belakang 

pentingnya Peraturan Daerah ini bagi masyarakat kita. 

1. Perseroan harus memberikAn layanan yang cepat, kepastian 
' 

hukum serta tuntutan dalam pengembangan usaha yang sesuai 

dengan prinsip pengelolaan pert.~sahaan yang baik dan prinsip 
' 

tersebut diatur dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas. · 

2. Pasal 74 UU tersebut di atas memuat ketentuan bahwa Perseroan 

Terbatas dalam menjalankan kegiatan · usahanya dibidang 

danlatau berkaitan dengan Sumber Daya Alam wajib 

melaksanal<an tanggungjawab sosial dan lingkungan yang 
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bertujuan mewujudkan pembangunan ekonomi berkelanjutan 

guna meningkatkan kua!itas kehidupan dan lingkungan yang 

bermanfaat bagi komunitas setempat dan masyarakat pada 
I 

umumnya, maupun Perseroan it~ send,iri dalam rangka terjalinnya 

hubungan Perseroan yang serasi, seimbang dan sesuai dengan 

lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat. 

Kegiatan dalam memenuhi kewajiban tanggungjawab sosial dan 

lingkungan terse but, . harus dimasukkanldianggarkan dan 

diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang dilaksanakan 

dengan memperhatikan kepatuhan dan kewajaran. 
I 

3. Pasal 15 UU No. 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal juga 

diatur kewajiban setiap penan~m modal untui< melaksanakan 

tanggungjawab sosial dan lingkungan perusahaan. 

Pacta hakekatnya keseiuruh UU yang kami sebutkan diatas akan 

merupakan kesadaran tentang pentingl'lya tanggungjawab sosial 

dan lingkungan perusahaan ini menjadi tren global seiring dengan 

semakin meningkatnya kepedulian mengutamakan pemangku 

kepentingan. 

Selanjutnya akan menjadi perhatian kita semua kiranya setelah 

ditetapkan Rancangan Peraturan Daerah ini menjadi Peraturan 
! 

Daerah san.;at kita harapkan pelaksanaan dari tanggungjawab 

sosial dan lingkungan perusahaan ini betul-betul dilai<sanakan 
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secara terukur sesuai dengan tata cara dan pengambilan 

keputusan tentang responsibility masing-mas:ng perusahaan 

kepada objek binaannya betul-betul dilakukan secara transparan 

dan tepat sasaran dan untuk selartjutnya pelaksanaan rincinya kita 

serahkan kepada SKPD dan perusahaan yang rr.empunyai 

tanggungjawab sosial kepa~a masyarakat sesuai dengan aturan­

aturan yang telah ada. · 
I 

Sdr. Gubernur, Pimpinart dan Hadiri~ Yan~ kami Hormati, 

Demikianlah Pandangan Umum Fraksi PPP terhadap 4 (empat) 

Ranperda tentang (!). Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun 

2014, (2). Penyelenggaraan Pelayanan Publik, (3). Pemanfaatan dan 

Penggunaan Bagian Jalan, 4). Tanggungjawab Sosial dan Lingkungan 

Pcrusahaan. Kami Fraksi PPP setuju pembahasan Ranperda ini 

dilanjutnya ke tahap berikut, Mohon maaf bila terdapat hal-hal yang 

kurang berkenan dabm penyampaian Pandangan Umum ini, terimakasih 

atas perhatiannya. 

Billahit taufik wal hidayah 

Padang, 19 Mei 2015 



1. Ketua 
2. Wakil Ketua 

, 3. Sekretaris 
4. Bendahara 
5. Anggota 
6. Anggota 
7. Anggota 
8. Anggota 

I 

: Yulfadri Nurdi~, SH 
: H. Iraddatillah, S.Pt , 
: Yuliarman 
: Zalman Zaunit, S.Sos 
: H. Martias Tanjung, S.Ag 
:Drs. Novi Yuliasni Dt. Paduko Rajo 
: H. Amara Lubis, S.Sos.I 
: Syafril IlyAs S I P 
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PEMANDANGAN UMUM 

FRAI<SI PARTAI HANURA 

TERHADAP RANPERDA 

TENTANG 

1. PERTANGGUNGJAWABAN APBD TAHUN 2014 

2. PENYELENGGARAAN PELAYANAN PUBLIK 

3. PEMANFAATAN DAN PENGGUNAAN BAGIAN JALAN 

4. TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGI<UNGAN 

PERUSAHAAN. 

DISAMPAIKAN PADA R:APAT PARIPURNA 

SELASA, 19 Mei 2015 

DIBACAKAN OLEH 

ZUSMAWATI, SE, MM 
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Yth. Sdr. 

Bismillahhirbhmanirrahlm, 
Assalamu'alalkum Wr. Wb 

• Gubernur dan Wakil Gubernur Sumatera Barat 

• Ketua, wakil ketua dan Anggota DP~D Provinsi Sumatera Barat. 

• Forkopimda , Ketua Pengadi/an Tinggi dan Pengadilan Tinggi 
Agama Provinsi Sumatera Barat. 

• Sekretaris Daerah, Asisten, Staf Ahli, Kepala Badan, Dinas, Kantor 
dilingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Barat. 

• Kepala BPK Rl Perwakilan Provinsi Sumatera Barat. 

• Pimpinan BUMN I BUMD Provimsi Sumatera Barat. 
I 

• Rekan Wartawan, Undangan dan hadlrin yang berbahagia. 

Afhamdulillah, Segala puji bagi Allah Azza wa Jolla, atas berkat 

rahmat dan nikmat-Nya kita dapat berkumpul di tempat ini pada acara 

rapat Paripurna Penyampaian Pemandangan Umurn (PU) Fraksi terhadap 

Ranperda tentang : 

I. PERTANGGUNGJAWABAN APBO TAHUN 2014 

11. PENYELENGGARAAN PELAYANAN PUBLII< 
Ill. PEMANFAATAN DAN PENGGUNAAN BAGIAN 

JALAN 

IV. TANGGUNG JAWAB SO~IAL . DAN LINGKUNGAN 
PERUSAHAAN. 
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Sholawat serta salam marilah senantiasa kita curahkan kepada 

Nabi Muham n'lad SAW, beserta keluarga dan para sahabat yang setia 

men!;)ikuti sunnah beliau, semoga kita tern'lasuk sebagai umat yang 
' 

mendapat syafaat dari beliau baginda rasulullah SAW. Amin. 

Sdr. Gubernur, Pimpinan dan hadirin yang kami hormati 
I 

Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD merupakan hakikat dari 
I 

pelaksanaan proses demokrasi. Secara fonse~tual, pertanggungjawaban 

dalal'l'l penyelenggaraan pemerintahan seharusnya bermuara kepada 

pertanggungjawaban kepada rakyat sebagai pemberi mandat, baik 

kepada eksekutif maupun legislatif, bahkan juga yudikatif. Dengannya 

dapatlah dianalisis untuk diketahui bagaimana kinerja pengelolaan 

keuangan daerah, apakah ada kemajuan atau justru kemunduran selama 

satu tahun tersebut. Laporan pengelolaan keuangan daerah tersebut 

sebenarnya dimaksudkan untuk memenuhi kewajiban pemerintah 

daerah dalam menjaga akuntabilita.s pelaksanaan kebijakan ke·Jangan/ 

anggaran setiap tahunnya, agar penyelenggaraan pemerintahan daerah 

(penganggaranya) semakin efektif, efis
1
ien dan dapat di kontrol oleh 

publik. 

Kami Fraksi Hanura mernberikan apresiasi atas upaya efisiensi yang 

telah dilakukan oleh Gubernur dengan melakukan pembahasan satu 

persatu terhadap program yang disusun. Upaya efisiensi tersebut akan 

benar-benar terwujud bila dilakukan pengontrolan dalam realisasi 

pelaksaan program yang telah disusun oleh setiap SKPD. Sehingga 



efisiensi tidak hanya pada tataran' perencanaan tapi juga sampai pad a 

tataran implementasi. 
! 

Pelayanan publik oleh birokrasj publik merupakar') salah satu 
, I I 

perwujudan dari fungsi aparatur Negara sebagai abdi masyarakat, 

disamping sebagai abdi Negara. Salah satu faktor penentu tingkat 

keberhasilan dalam penyelenggaraan tate~ kelola pemerintah adalah 

terciptanya kepuasan bagi masyarakat dalam menerima pelayanan yang 

diberikan oleh pemerintah. Pelayanan publik adalah kegiatan atau 

rangkaian kegiatan dalam i'angka pemenuhan kebutuhan pelayanan 

sesuai dengan peraturan perundangan-undangar bagi setiap warga 

Negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan 

administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. 

Dalam pemanfaatan fungsi jalah provinsi di Sumatera Barat, 

banyak pemanfaatan dan penggunaan jalan yang tidak tertib, 

mengakibatkan penggunaan jalan kurang optimal serta dapat 

menimbulkan kerusakan jalan, bahkan dapat menimbulkan kemacetan 

lalu lintas seperti adanya pasar tumpah, penumpukan bahan bangunan 

di jalan, parkir liar di pinggir jalan, bangunan liar, gal1an-galian, 

pembuatan akses jalan masuk liar dan pemasangan baliho yang tidak 

pada tempatnya yang dapat mengganggu pemandangan pengguna 

jalan, 

Salah satu fak~or utama dalam pembangunan ekonomi adalah 
' 

dunia usaha, dimana dunia usaha yang berbentuk perseroan dituntut 

berperan aktif dalam memajukan kesejahteraan masyarakat Oleh 
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karena itu perseroan harus memberikan layanan yang cepat, kepastian 

hukum serta tuntutan dalam pengembangan dunia usaha yang sesuai 

dengan prinsip pengelolaan perusahaan yang baik (Good Corporate 

Govermance), dan prinsip tersebut diatur dalam Urdang-Undang No 40 

tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 

i 
Sdr. Gubernur, Pimpinan dan hadirin yang kami hormati 

Berdasarkan Nota Penjelasan Gubernur dan Naskah Akademis 

Rancangan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Tentang : 

f. PERTANGGUNGJAWABAN APBO TAHUN 2014 

If. PENYELENGGARAAN PELAYANAN PUBLfi< 
Ill. PEMANFAATAN DAN PENGGUNAAN BAGIAN JALAN 
IV. TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGI<UNGAN 

PERUSAHAAN. 
kami dari Fraksi Partai Hanura menyampaikan beberapa hal yang kami 

anggap penting untuk dapat menjadi perhatian bagi Pemprov Sumatera 

Barat antara lain sebagai berikut: 

f. PERTANGGUNGJAWABAN APBD TAHUN 2014 

1. Kita perlu mengevalusi kembali apakah program-program yang 

dibuat dan telah dilaksanakan selama ini telah menyentuh 

kepentingan masyarakat banyak? apakah distribusi dari program­

program tersebut sudah tepat sasaran?.Masih adanya program 

pemerintah yang tidak maksimal atau tidak sesuai dengan tujuan 

awal sehingga dana yang telah dialokasikan tidal< tepat sasaran 

karena pengelolaan yang tidak professional. 

~ 



2. Perlu dilakukan evaluasi terhadap kinerja SKPD. Bagi kepala SKPD 

yang telah menjalankan tt.:gasnya dengan baik dapat 
I 

dijjertahankan untuk melanjutkar masa tugas ber'1kutnya. Namun 
' I 

bagi kepala SI<PD yang kurang mampu menjalankan tugasnya 

dengan baik perlu dilakukan restrukturisasi serta menempatkan 

kembali personil yang sesuai dengan kapasitas dan kapabilitasnya. 

Dan sesuai dengan Undang-undang ASN masa jabatan kepala 

SKPD hanya selama 4 tahun, namun kenyataannya masih ada 

beberapa kepala SKPD yang menjabat lebih dari 4 tahun. Mohon 

penjelasan saudara Gubernur? 

3. l<emajuan suatu daerah sangat bergantung pada kualitas sumber 
I 

daya manusia. Oleh karena itu, lfami mengharapkan agar alokasi 
I 

anggaran untuk pendidikan mampu meningkatkan kemajuan dunia 

pendidikan, namun pada kenyataannya anggaran yang telah 

disediakan tidak mampu diserap semaksimal mungkin oleh karena 

itu terkesan Dinas pendidikan tidak mampu untuk mewuj:.Jdkan 

program dan kegiatan yang telah mereka tetapkan sebelumnya. 

4. Masalah yang urgent/penting pa.da Dinas Pendidikan terkait 

dengan SMA yang dikelola oleh Dinas pendidikan sudah sampai 

sejauhmana Progresnya?, sementara dana Ulltuk itu telah di 

anggarkan tetapi realisasinya tidak sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Termasuk juga dengkn program yang di anggarkan 
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oleh dana APBN dan APBD banyak yang tidak terealisasi apa 

penyebabnya dan mohol'l penjelasal'l saudara gubernur. 

5. Untuk Pendapatan Asli Daerah mengalami realisasi rata-rata 

diatas 100% hal ini disebabkan cleh apa? Apakah akibat 

peningkatan jumlah objek 'pendapatan yang ditarik?, ataukah 

kurangnya perencanaan dan identifikasi potensi pendapatan 

daerah? apakah pemerintah wovinsi Sumatera Barat sudah 

mempunyai dokumen perencanaan mengenai pengelolaan dan 

peta potensi dari pendapatan daerah?Mohon Penjelasan? 

6. Jumlah belanja daerah di Tahun 2014 yang terealisasi sebanyak 

95,35% hal ini dikarena apa? apakah karena efesiensi dan 

efektifitas belanja, atau adanya kegiatan yang tidak terealisasi 

akibat waktu yang sempit ataukah realisasi penyerapan terjadi di 

triwulan ketiga dan keempat ataukah perencanaan yang kurang 

tepat sehingga kegiatan tidakj dapat dilaksanakan? Mohon 

Penjelasan? 

7. Masih adanya beberapa dinas pemungut yang kurang mampu 

melaksanakan tugas dengan baik sehingga belum adanya sanksi 

dan ketegasan dalam menghadapi wajib pajak dan retribusi yang 
. . 

nakal. Untuk itu kami dari Fraksi Partai Hanura DPRD Provinsi 
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Sumatera Barat perlu m~mpertanyakan ketegasan saudara 

Gubernur dalam menyikapi hal ini. Mohon Penjelasan? 

8. Besarnya SILPA per 31 Desembe~ tahu'n 2014 yang mencapai Rp 

218 milyar lebih, ha! ini secara operasional bukan merupakan suatu 

keberhasilan dalam melakukan efisiensi anggaran, tetapi lebih 

merupakan sebagai bentuk dari perencanaan pembangunan yang 

tidak sistematis, disertai lemahnya koordinasi antar instansi dalam 

penggunaan anggaran yang telah ditetapkan akibatnya 

berimplikasi pada penyelesaian kegiatan yang kurang maksimal. 

Bahkan dalam sistem anggaran berbasis kinerja, semakin besar 
I 

SILPA cenderung kineda keuangan pemerintah semakin kurang 

baik. 

9. Dalam pengurangan angka kemiJkinan, sudah tersedia anggaran 

yang cukup banyak namun Pemprov belum bisa menekan angka 

kemiskinan tersebut. Fraksi kami menilai masih belum dijalankan 

program/kegiatan 'disebabkan oleh banyak factor, diantaranya 

program/kegiatan tersebut belum terintegrasi dan tidak di desain 

serius langkah-langkah solusinya agar out-put program bisa 

terukur dan holistick dan jL:stru dalam pembuatan program, SKPD 

lebih pada ego sektoral rnasing-masing. 

10. Mengenai Bantuan hi bah, Ka\lli dari Fraksi Partai Hanura 

mempertanyakan pengelolaan y~ng dilakukan oleh DPKD tidak 
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menyeluruh pengalokasiannya hanya pada golongan tertentu 

saja sehingga bantuan hi bah ini tidak tepat sasaran. 

11. Permasalahan pelelangan asset daerah pad a 

pertanggungjawaban APBD juga menjadi sorotan bagi kami 

Fraksi Hanura yang mana dalam pelelangan seringkali 
I 

dimenangkan oleh pejabat-pejabat yang itu-itu saja dengan 

menggunakan nama orang lain !~ehingga tidak diberikan kepada 

pejabat yang lainnya yang ledih be,rhak. Dan untuk itu kami 

meminta Pemprov untuk lebih serius dalam menginventarisasi 

asset daerah guna menyelamatkan asset-asaet yang dimiliki oleh 

pemprov. 

Laporan Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Pemerintah Provinsi 

Sumatera Barat tahun anggaran 2014 ini, berkaitan erat dengan Laporan 

·Kinerja Kepala Daerah Provinsi Sumatera yang dimaksudkan untuk 
. I 

memberikan informasi tentang segala kebijakan Pemerintah Provinsi dan 

kinerja Kepala Daerah selama tahun 2G14, seharusnya Laporan Kinerja 

Kepala Daerah tersebut disampaikan ke~ada rnasyarakat melalui media­

media dan surat kabar yang ada di Provinsi Suma~era Barat namun yang 

terjadi laporan Kinerja Kepala Daerah tersebut tidak diinformasikan ke 

masyarakat oleh media dan surat kabar yang ada di Sumbar. 
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11. PENYELENGGARAAN PELAVANAN PUBLII< 
I 

1. Raperda tentang pelayanan publi
1

k ini h·~rus menjadi media untuk 

mewujudkan komitmen tinggi IPemprov, Pemkab dan Pernko 

dalam memberikan layanan publik yang berkualitas. Sehingga 

raperda ini harus menjadi dorongan bagi Pemprov, Pemkab dan 

Pemko untuk memberikan layanan publik yang berkualitas dari 

aspek kekuatan hukum. Kami dari Fraksi Partai Hanura DPRD 

Provinsi Sumatera Barat memandang bahwa selain dorongan dari 

aspek kekuatan hukum n'laka perlu ada media yang dapat 

mendorong perubahan orientasi pelayanan dari aparat pemerintah 

yang lebih rnengubah perilaku dan kebiasan aparat pemerintah 

kcta dalam memberikan pelayanan lebih ke customer focus. 

2. Kami dari Fraksi Partai Hanura DPRD Provinsi Sumatera Barat 

memandang perlu ada11ya penjelasan mengenai kewenangan 

Pembina Pelayanan Publik. Dalem hal ini kaitannya dengan 

Ombudsman Nasional dan Komi1si Pelayanan Publi:<. diperlukan 

kejelasan agar tidak terjadi tumpang tindih kewenangan dalam 

melakukan pembinaan terhadap Pelayanan Publik sehingga 

kontra prod u ktif. 

3. Penyelenggaraan pelayanan publik pada unit kerja pelayanan 

publik terlalu arogansi sehingga tidak sesuai dengan undang· 

undang yang dipatuhi oleh para pelayan publik. Oleh karena itu 

kami dari Fraksi Partai Hanura DPRD Provinsi Sumatera Barat 

meminta kepada saudara gubernur untuk dapat mengubah tata 

cara bekerja dari pelayan publik tersebut agar lebih ramah, 

berkualitas dan bertanggung jawab. 

4. Kami dari Fraksi Partai Halnura 
1 

DPRD Prov. Sumbar 

mempertanyakan apakah dengan dicanangkannya Ranperda ini 
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akan dapat memperbaiki · kualitas penyelenggaraan pelayanan 

publik, peningkatakan sarana dan prasarana pelayanan, dan 

prosedur pelayanan yang akurat. Mohon penjelasan? 

5. Dalam memberikan pelayanan publik biasanya para petugas 

menawarkan dua cara kepada rnasyarakat, yaitu cara cepat dan 

/ambat. Cara cepat inilah yang kit<J maksud sebagai proses pungli. 

Biasanya cara cepat ini membutuhkan biaya yang tinggi. Dalam hal 
I 

ini yang menjadi korban adalah rnasyarakat yang tidak memilikt 

uang atau masyarakat miskin. Apakah dengan dicanangkannya 

ranperda akan dapat mengatasi permasalah tersebut? 

III.PEMANFAATAN DAN PENGGUNAAN BAGIAN JALAN 

1. Sesuai dengan fenomena yang terjadi di sa at ini pemanfaatan dan 

penggunaan bag ian jalan banyak disulahgunakan oleh masyarakat 

maupun instansi dan pihak berwenang yang lain, mulai dari tempat 
I 

berdagang, pemasangan baliho, penumpukkan bahan material, 

dan pasar tumpah yang te~tunya sangat mengganggu 

kenyamanan dari pengguna ljalan.. Apakah dengan di 

canangkannya Ranperda Pemanfaatan dan Penggunaan Bagian 

Jalan akan mampu mengatasi permasa/ahan ini, mengingat 

permasalahan ini telah berlangsung cukup lama dan sangat sulit 

sekali diatasi karena kebiasaan masyarakat yang salah 

menggunakan bagian ja/an untuk kepentingan mereka, bahkan 

cenderung pemanfaatan dan penggunaan bagian jalan tersebut 
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merupakan tempat mereka untuk menghasilkan pundi-pundi 

ekonomi untuk keberlangsungan hidup mereka sehari-hari. Mohon 

· penjelasan? 

2. Pemprov harus tegas dalam membenkan sanksi bagi para 

pengguna bagian jalan yang menggunakan oagian jalan tidak 

semestinya sehingga pemanfaatan dan. penggunaan bag ian jalan 

dapat menjamin keamanan dan kenyamanan pengguna jalan. 

3. Diharapkan Ranperda ini dapat mengembalikan keamanan dan 

kenyaman bagi para pengguna jalan, membuat lalu /intas yang 

man tidak macet serta dapat mengembalikan, hak-hak para pejalan 

kak: yang selama ini telah banyak di rampas oleh pihak-pihak yang 
i 

tidak bertanggung jawab. Penertiqan baliho-baliho pada ruas-ruas 
. I 

jalan juga harus dilakukan tampa adanya diskriminasi jika memang 

mengganggu harus segera ditertibkan. 

4. Kami berharap ranperda ini nantinya bisa ikut menyelesaikan 

permasalahan kerusakan jalan, memberikan kemudahan 

berkendara dJn kenyamanan bagi pejalan kaki, dan bisa 

menciptakan nuansa indah. Penataan dan perawatan bagian­

bagian jalan secara baik merupakan hal utama yang bisa dengan 

mudah mempercantik wajah tatanan Kab/kota. Hal ini akan bisa 

terwujud lebih mudah dengan adanya kerjasama yang baik antar 
I 

SKPD-SKPD terkait. 
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IV.TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGI<UNGAN 

PE~USAHAAN. 

I. Upaya dan langkah kongkrit apa yang dilakukan oleh Pemprov 

untuk dapat meningkatkan kesadaran perusahaan tentang 

tanggung jawab sosial mereka terhadap lingkungan dan 
I 

masyarakat sekitar. Mohon Penjelasan? 

2. Selarna ini beberapa dari peruJahaar BUMD telah memberikan 

tanggung jawab social mereka terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitar perusahaan berdiri. Apakah nantinya ada 

tolok uku· yang mengatur ketentuan-ketentuan bagi 

perusahaan untuk melaksanakan tanGgung jawab social m<:!reka 

kepada lingkungan sekitar? Apak?.lh tanggung jawab sosial 

tersebut hanya pada daerah mereka beroperasi saja? Bagaimana 

dengan daerah dan wilayah yang jauh dari perusaahan 
I 

beroperasi? Mohon penjelasan saudara Gubernur?. 

3. Dalam Ranperda ini kriteria lperusahaan seperti apa yang 
' I 

diwajibkan untuk memberikan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. Mohon penjelasan? 

4. Selain memiliki tanggung jawab terhadap konsumen, 

perusahaan juga memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan 

sekitar,mengingat lingkungan juga merupakan komponen 

penting untuk memajukan sebuah perusuhaan. Oleh karena itu, 

perusahaan dituntut untuk ramah lingkungan. Dan diha:apkan 
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dengan di canangkannya Ranperda ini perusahaan dapat lebih 

berkembang dan maju dengan memperhatikan lingkungan 

sekitar. 

Saudara Gubernur, Pimpinan Sidclng dan hadirin yang kami 
muliakan. 

Sebagai representasi dari masyarakat Sumatera Barat, kami dari 
Fraksi Partai Hanura sangat mengharapkan sekali peningkatan kinerja 
pemerintah daerah untuk mewujudkan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat, sehingga tercapai nya tujuan pembangunan dalam 
mewujudkan masyarakat Sumatera Barat yang lebih sejahtera. 

Demikian Pandangan Umum (PU) Frak~i Partai Hanura, Akhirnya kami 
L!Capkan ~erima kasih. Mohon maaf atas , segala kekurangan dan 
kekhi lafan. 
Semoga Allah SWT melindungi kita semua. Amin Ya Rabbal Alamin. 

WABILLAHI TAUFIG WALHIDAYAH, 
' WASSALAMMUALAIKUM WA~AHMATULLAHI WABARAI<ATU . 

Penasehat 
Ketua 
Wk. Ketua 
Sekretaris 
Bendahara 

. 

Padang, 19 Mei 2015 

Drs. H. Marlis, MM 
Dra. Armiati 
Syaiful Ardi, S.Sos

1
M.Hum 

Zusmawati, SE, MM 
: Taufik Hidayat, SE 
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'erhadap: 

F H A K S I 
PDI PERJUANGAN,PKB & PBB 

DPRD PROVINSI SUMATER~ BARAT 
.lin. KhcttibSulaiman No.87 Te/p. 705"!591-J:Ext: 190 

P ANDANGAN UMUM 
FRAKSI PDI PERJUANGAN, PKB & PBB 

DPRD PROVINSI SUMBAR 
' 

1. Ranperda tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD 
tahun 2014 

2. Ranperda tentang Penyelenggaraan Pelayanan Publik 
3. Ranperda tentang Tanggungjawab Sosial dan lingkungan 

Perusahaan 
4. Ranperda tentang Pemanfaatan dan Penggunaan jalan 

uru Bicara 
r~nggal : Selasa, 19 Mei 2015 

4.ssalamualaikum Wr. Wb 
)alam Sejahtera Bagi Kita Semua 

~ Yang Terhormat Saudara Pimpinan dan Anggota DPRD Provinsi 
Surnatera Barat 

,.. Ycti1L!. Tet·hormat Sdr. Gubcrnut·Bcsel't£1 dan Wakil Ciubcmur 
~ 

,.. Yang Terhormat Forum Kordinasi Pimpinan Dacrah Provinsi Sum~llcra 
Banll, Ketua Pengadilan Tinggi dan Kctua Pengadilan Tinggi Agama 

Provinsi Sumatera Barat 
I 

');> Yang Terhormat Ketua BPK Rl Perwakilan Provinsi Sumntera Bawl 
I 

');> Yang Terhormat Sdr. Pimpinan ltistansi Vertikal, BUMN/BUMD 
! 

Provinsi Sumatera Barat 
)> Yang Terhormat Sdr. Sekda, Asisten, Staf Ahli, Kepala 

Dinas/Badan/Kantor/Biro dalam Lingkungan Pemerintahan Daerah 
Provinsi Sumatera Barat 



· Yang Terhormat Sdr. Pimpinan Partai Politil<, Ormas, LSM, Rekan Pers 
dan Hadirin serta Undangan Yang Berbahagia 

idang Dewan Yang Ter!tormat, 

ertama - tama marilah kita memanjatkan puji syulmr kehadirat Allah 
WT Tuhan Yang Maha Kuasa, yang senantiasa memberikan berkah, 
1hmat clan karunia-Nya, kepada kita dan segenap m2.syarakat Sumalera 
.arat, terlebih lagi bagi kita Anggota Dewan Pimpinan Rakyat Provinsi 
umatera Barat sehingga kita pada ~hari ini dapal bersama dan 
1elaksanakan Sidang Dewan yang muly~ ini, .dengan agenda Pandangan 
Jmum Fraksi-fraksi terhadap 4 (empat) Ranperda tersebut eli atas . 
. eJanjutnya Shalawat dan salam mari kita sama-sama sanjungkan kearvvah 
abi kita Muhammad SAW junjungan alam pembawa perubahan, 
eformasi dan restorasi kehidupan manusia dari alam kegelapan menuju 
inar kemajuaan- minazzulumati ilannur- sebagaimana yang kita rasakan 
tari ini, serta selalu kita dambakan safa'atnya siang dan mabm. 

i'audara Pimpinan, Gubernur, dan rekan-rekan anggota DPRD yang 
erhormat serta hadirin yang kami mu/yakan 

;ebelum memasuki substa.nsi pembahasa.n pandangan umum Fraksi kal i 
ni, Ka.mi da.ri Fraksi PDI Perjuanga.n, PI)B & PBB mengucapkan selamut 
(epa.da Sdr. Ketua. DPRD Provinsi ~umatera Ba.rat ata.s terpilihnya 
;ebaga.i wakil ketua I Asosiasi DPRD Provinsi' seluruh Indonesia (AD PSI) 
'ada munas ADPSI pertama yang di gelar di hotel Borobudur Jakarta, 
fum' at-Minggu, 15-17/5, semoga pengoptima.la.n pela.ksana.an tugas dan 
fungsi lembaga legislatif lebih baik kedepannya. 

Sidang Dewan Yang Terlwrmat, 
Kami Fraksi PDT Perjuangan, PKB & PBB, setelah mendengar Nota 

f1cngantar Gubemur tentang Penyampaian 4 (empat) Ranperda yang 
disampaikan pacla Rapat Paripmna DPRD Provinsi Sumatera Bar<il Scni11. 
18 Mei yang lalu, clan sete!ah mempelajari bahan-bahan Ranperda tersebut 
kam i menyambut baik atas segala Llsuha clan L:paya Pemerintah Daerah 
dalam melakukan pembenahan-pembcnahan Perz,tman Daerah dalam 



.ngka upaya peningkatan kes~jahteraan masyarakat dengan 
emperhatikan kebutuhan masyaratkat Provinsi Sumat.era Barat. 

erkaiatan dengan hal tersebut kami Fraksi PDI Perjuangan, PKB & PBB 
tngat memahami dan dapat mencriiba empat ranperda tersebut 
ntuk dibahas lcbih lanjut sesuai clcngan proscdur clan kctcntuan 
ang berlaku. 

elanjunya izinkanlah kami menyampaikan Pandangan umum Fraksi kami 
:rhadap empat Ranperda tersebut yang kami tuangkan dalam bentuk 
ertanyaan/saran/pendapat sebagai berikut: 

1. Ranperda tcntang Pertanggungjawaban Pclai<sanaan APBD 
tahun 2014 
Kami memberikan apresiasi terhadap Pemerintah Daerah Provinsi 
Sumatera Barat derigan dipero,lehnya optnl W<\jar Tanpa 
Pengecualian (WTP) dalam penyaj i!l-n laporan keuangan Pemerintah 

. ' 

Daerah (LKPD) Provinsi Sumatera Barat tahun anggaran 2014. 

Namun hal itu tentu tidaklah berarti bahwa pcngelolann keuangan 
daerah secara menyeluruh sempurna, untuk itu izinkan kami tl'aksi 
PD! Pet:juangan, PKB & PBB memberikan t<'nggapan ataupun 
pandangan terhadap Pertanggung jawaban Pelaksanaan APBD 20 14 
yang diajukan o leh Sdr. Gubcrnur berupa pcrtanyaan, pcndapat, 
masukan, saran scbagai berikut: 

a. Dibidang Pendapatan Daerah; 
Kami memberikan apresiasi atas kinetja pemerintah daerah 
Provinsi Sumatera Barat atas pencapaian melebihi target 
pendapatan pajak dan retribu$i daerah akan tetapi pendapatan 
dana bagi basil (DBH) paja~ dalf DBH sumber daya alam 
masih dibawah target dalam hal ini kami mempertanyakan apa 
penyebab tidak tercapainya target tersebut, apakah karena 
target secara nasional yang tidak tercapai ataukah koordinasi 
dengan pemerintah pusat kurang aktif dilakukan? 



b. Silpa 
Dari silpa pada posisi 31 Desember 2014, terdapat diantaranya 
"kas di bendahara SKPD/DPKD" sebesar Rp. 817.040.131,- , 
kalau kita menganut sistem kas dalam pengelolaan keuangan 
seharusnya saldo kas pada bendahara SKPD/DPKD sudah 
harus disetorkan ke· kas daerah paling Jambat tanggal 31 
Desember 2014, sebelum tutup buku aklhir tahun. 
Fraksi kami meminta dan 'menyarankan agar kedepan hal ini 
tidak terulang lagi, karena akan menyulitkan dalam penyajian 
LKPD dan rentan tetjadinya petlyalahgunaan. 

! 

c. Dalam pengeloaan kas daerah kedepan, kami noenyarankan 
agar pemerintah daerah konsisten melaksanakan trensuari 
single accopunt '(TSA) atau rekening Tanggal sebagai yang 
disarankan oleh Menteri Keuangan. 

d. Dalam pelayanan yang dilakukan oleh SKPD terkait (DPKAD) 
terutama dibidang pencairan dana kas daerah untuk pihak 
ketiga, agar daerah mencarikan cara yang lebih simpei ta:1pa 
yang bersangkutan (pihak ketiga) harus datang ke Kas Daerah. 
karen a mr,sih kami dengar' keluhan masyarakat tentang hal ini 
ter.1tama yang memiliki rekening bank selain Bank Nagari 
diharuskan datang sendiri unt~1k mengisi dan menandatangani 
aplikasi pemindah bukuan yang· seharusnya dapat dieari 
solusinya. 

e. Realisasi belanja langsung 

Secm·a presentase realisasi mencapai 92,76%, realisasi ini c!ari 
segi output dan penyajian laporan clapat c!ikntabn telah 
1111.;madai dan bflik, tetapi bagi masyarakat Provinsi Sum~\L..:r<~ 

Barat yang terpenting adalah outcome dan bermanfaatnya bagi 
mereka. 



Semoga Sdr.Gubernur beserta jajarnya telah mendalami 
I 

keinginan masyarakat Provinsi Sumatera Barat ini dengan 
baik. 

f S 1 . 1 . · b I ·1 · . e anjutnya <amt Juga mem en <an catatan ten tang anggaran 
kepac!a desa dimana Provinsi Sumatera Barat merupakan 
pendapat anggaran ke desa yang kecil, disebabkan ketika 
Sumatera Barat babaliak kenagari tetjadi penyusutan jumlah 
desa, namun dalam hal ini kami amat menyayangkan Sdr. 
Gubernur tidak dapat melakukan pendekatan kepada 
pemerintah pusat, bak pepatah mengatakann "cawang di langik 

tando kapaneh, Gabak dihulu tando ka hujan, Indak dipinteh 

sabalun hanyuik ". 

2. Ranperda tentang Penyelenggaraan Pelayanan Publik 
Pelaksanaan pelayanan . publik I merupakan bagian dari 
penyelenggaraan pemerintahan negara yang menjadi tanggungjawab 
Pemerintah ( eksekutif) Pas a! 4 UUD 1945. Atas asumsi terse but 
maka penye1enggaraan pelayanan publik merupakan mandat bagi 
Negara dalam memberikan pe1ayanan yang terbaik kepada 
masyarakat. Membangun kepercayaan masyarakat atas peluyanan 
publik yang dilakukan penyelenggara pelayanan publik merupakan 
kegiatan yang harus dilakukan seiring dengan harapan dan tuntutan 
seluruh warga negara dan penduduk tentang peningkatan pe1ayan~ln 
pub! ik, sebagai upaya untuk mempertegas hak clan ke,v<:i i ban sc11ap 
\varga negara dan penduduk serla terwujuclnya l.anggung jawah 
negara dan korporasi dalam penyelcnggaraan pclayanan pub! ik. 

Mcmbaca naskal1 akadcmik · paJa ranp~rcl8 p~n:v~knggaraan 

pelayanan publik pada halaman 7 (Praktek Empiris), walaupun 
terlambat Pemerintah Daerah (eksek~ttif) Lelah menyaclari sekali atas 
kualitas pelayanan publik yang merupakan titik strategis untuk 
memulai pengembangan good governance. Pada kondisi saat ini kita 
me1ihat betapa kurang baiknya pe1ayanan pub1ik oleh beberapa 
Dinas, seperti pelayan kesehatan, yang se.lalu tidak mempunyai 
proseclur operasional yang baku dan sangat merugikan masyarakat 



penggunanya, pelayanan pendidikan masih ditemnkan anak-anak 
yang terpaksa tidak meneruskan sekolah karena orangtuanya tidal< 
mampu membayar biaya sekolah, dalam kasus ini tcrbukti Provinsi 
Sumatera Barat dalam tahun 2014 dan 2015 tidak 1 pun membantu 
mereka dengan memberikan beasiswa. seterusnya clalam layanan 
administrasi kependudukan juga demikian, pengurusan Akta 
K.elahiran, Kartu Keluarga, dan Kartu Tanda Penduduk masih 
dirasakan prosesnya lama dan lain-lain sehingga kurangnya 
pelayanan publik ini juga akan merugikan pendapatan daerah. 
Padahal Menteri Penqayagunaan ~parat Negara dalam Kcputus;tn 
No. 6 Tahun 2003 tentang Pedoman Umum Penycknggaraar1 
Pelayanan Publik. menyatakan bahwa "Hakikat layanon pu/Jlik 

adqlah pemberian lay .. man prima kepada mo.syarokat yung 

merupakan perw14udan dari kewcu'iban aparatur pemerintah sebago! 

abdi masyarakat ". Kedepannya Fraksi PDI Perjuangan,PKB & PBB 
mengharapkan dengan adanya perda ini maka segala bentuk yang 
menyangkut pelayanan publik ~udah membaik dan membuat nyaman 
bagi yang membutuhkannya. 

Dalam penelitian Fraksi kami, kualitas pelayanan publik dalan1 
berbagai bidang belum merhenuhi seperti yang diharapkan 
disebabkan tidak adanya kebebasan manajemen, serta campur tangan 
politik yang berlebihan dalam pengelolaan pelayanan publik, peran 
ganda dalam pelayanan publik yal(ni at)tara tujuan komersial dan 
sosial serta tenaga pelaksana yang · kurang cakap clan tidak 
professional dibidang pelayanan. Suatu layanan akan dianggap 
bernilai jika masyarakat merasakan kepuasan. Tingkat kepuasan ini 
dipengaruhi oleh 5 variabel, yaknii (!)service quality (kualitas 
pelayanan), (2) product quality (kualitas produk), (3) p;·ice (harga), 
.(4) situation (situasi), dan (5) personality (sikap personil pelayanan). 
Pada dimensi kulitas pelayanart persepsi masyarakat terhadap 
pelayanan terkait dengan lima aspdc yang spesifik 
yaitu: reliCibility (kemampuan dan keandalan dalam menyediakan 
layanan publik), responsiveness (kesanggupan untuk membantu dan 
menyediakan layanan yang cepat, tepat serta tanggap terhadap 
keinginan masyarakat), assurance (kemampuan, keramahan, dan 



sopan santun dalam meyakinkan kepercayaan 
masyarakat), empathy (sikap tegas tetapi ramah dalam memberikan 
pelayanan), dan tangible (kualitas pelayanan yang terukur secm·a 
fisik berupa sarana perkantoran, komputerisasi administrasi, ruang 
tunggu, tempat infonnasi), dan lain-lain. 

3. Ranperda tentang Tanggungjawab Sosial dan Linglwngan 
Perusahaan 
Tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan merupakan hal 
yang penting bagi setiap perusahaan untuk dapat mengatur, 
mengolah dan mempergunakan lingkungan sebaik-baiknya untuk 
tidak hanya menguntungkan dan meningkatan efisicnsi bisnis seliap 
perusahaan, namun juga bagi lingkungan dan dampak sosial eli masa 
yang akan datang. Kami Fraksi PDl Pe~juangan, PKB dan PBB 
memberikan catatan-c~tatan seperti : 

a. Dengan diterbitkannya nanti Perda Tanggung jawab sosial dan 
lingkLtngan perusahaan ini jangan sampai, perusahan-perusahan 
yang melakukan penanaman modal merasakan cliberatkan. Kita 
tahu balm·a pcnanaman modal!invcstasi eli Sumatera J3arat sangat 
tidak ada peningkatan terbaca di LKPJ, dan :dta masih 
mengharapkan dana dari APBN. 

b. Bahwa dalam ranperda ini akan dibentuk Forum Tanggungjawab 
sosial clan lingkungan perusahaan yang pembiayaannya diambil 
dari APBD, untuk itu kami meminta kepada pemerintah harus 
transparan dan akutanbilitas sesuai dengan prinsip pemakaian 
dana APBD, dan tidal< menjadi alat politik dari kepala daercth atau 
instansi-instasi tertentu. 

c. Perda Tanggung jawab sosial dan lingkungar~ perus<thaan ini 
bertujuan untuk kepentingan masyarakat maka implikasinya juga 
harus melibatkan masyarakat tersebut. 

d. Karna ruang lingkup perda ini ~dalah Daerah Sumatera BaraL, 
kami meminta agar program Tanggungjawab sosial clan 
lingkungan perusabaan sebagai mana pasal 10 pada ranperda ini 
harus mempunyai azaz keadilan dan pemerataan dalam 
pelaksanaannya. 



4. R~u1perda tentang Pemanfaatan dan Penggunaan Jalan 
Pada masa kolonial Belanda, transportasi di Sumatera Barat paling 
maju di antara daerah-daerah di Juar Ja\va. Angkutan tradisional 
pedati, bendi, atau kuda beban digantikan angkutan massal modern. 
Pettumbuhan jalan juga pesat. Sejak awal-awal kolonial Belanda, 
setelah perang padri abad ke-19, orang-orang diarak pergi rodi untuk 
rnembangun jalan-jalan. Nagari-nagari hampir seluruhnya clapatjatah 
dan tanggungjawab memenuhi kouta rodi. Datuk-datuk berperan 
sebag<~i tlJkang arak, kalau ada yang mangkir rodi, ddencla, atau 
dipasebankan ( dipenjara). Apa mau qikata,, orang Minangkabau kalah 
perang, paclri te~jungkang, terpaksalah keinginan Belanda dituruti. 
Orang Belanda cerdik pula, disuruhnya orang rodi, dikatanya 'unluk 
kemajuan anak negeri', tetapi kenyataannya memang pihak kolonial 
yang lebih banyak menangguk untung. Jalan-jr,Jan utama ditetapkan 
pajak jalan. Kalau membawa barang pajaknya lebih besar lagi. 
Istilahnya kalau di .Jawa adalah 'bea tol', kalau di sini namanya 
'pqjak jalan'. Namun, dengan cara berdarah-darah itu pertumbuhan 
jalan eli Sumat<:!ra Barat tumbuh pcsat. Kini, sulit kita untuk 
bcrbangga atas pertum.buhan jalan karena sudah hayak yang 
berlobang eli akibatkan oleh angkutan-angkutan par<l p<.:ngus<liw~y<ulg 
telah mengakibatkan kerusakan, pajak yang eli hcrikan tidak sctimh<li 
dcngan yang dirusak. 

Dikaitkan dengan kondisi saat sekarang dcngan kajian nasknh 
akademik bahwa permasalahan tcntang pemanf~1atan dan penggunaan 
jalan sangat memprihatinkan, bahwa telah te1jadi penggunaan jalan 
yang telah menyalahi aturan-aturan yang berlaku dan ketidak 
mampuan pemel'intah dalam hal penertiban tcrhadap yang 
melanggar, karena pemerintah daerah telah menyadnri hal ini maka 
kami memberikan saran perda ini harus mejadi payung hukum clal<un 
menerapkan kedisiplinan pemanfatan clan penggunaan jalan. 



'idang Dewan yang Tehormat, 

>emikian penyampaian Pemandanga!1 U mum Fraksi PDl Perj uangan, 
KB & PBB DPRD Provinsi Sumatera Barat pada Rapat Paripurna kali 
1i. Atas perkenan dan kesabarannya, I<ami sampaikan banyak terima 
asih. Akhirnya apabila ada kata-kata yat~g kurang berkenan kami mohon 
1aaf. 

1/ assalamu1alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh, 

1ERDEKA!!! 

Padang, 19 Mei 2015 
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